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JAWA BARAT
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ABSTRAK

Bisnis keuangan adalah berbagi risiko, bukan hanya berbagi keuntungan.
Dalam bisnis perbankan, ketika ingin mencapai refurn yang tinggi maka akan
berhadapan dengan risiko yang tinggi, atau lebih dikenal dengan idiom high risk
high return. Pembiayaan merupakan salah satu produk perbankan syariah yang
memiliki risiko tersebut. Dengan demikian, idealnya diperlukan prinsip kehati-
hatian yang diterapkan pada pembiayaan di perbankan syariah.

Bank Jabar Banten (BJB) Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota
Banjar Jawa Barat sebagai salah satu lembaga keuangan perbankan syariah yang
sedang berkembang terus melakukan ekspansi produk pembiayaan ke wilayah
Kota Banjar dan sekitarnya, baik pembiayaan konsumtif maupun produktif.

Dalam praktiknya, pembiayaan yang dijalankan oleh BJB Syariah KCP
Kota Banjar tidak terlepas dari penerapan prinsip kehati-hatian (Prudential
Principle) untuk semua pembiayaan yang ada. Prinsip yang ditcrapkan BIB
Syariah dalam pembiayaan yaitu kebijakan pokok pembiayaan, prinsip mengenal
bisnis nasabah, kebijakan pemberian kebijakan kepada pihak terkait dan customer
besar, pembiayaan yang berisiko tinggi, pembiayaan yang dihindari, tatacara
penilaian kualitas pembiayaan, serta profesionalitas dan integritas pejabat
pembiayaan.

Langkah-langkah nyata penerapan prinsip kehati-hatian diawali dengan -
verivikasi faktual terhadap data-data calon nasabah yang mengajukan
pembiayaan. Kemudian dilanjutkan dengan survey langsung ke calon nasabah
terpilih yang dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh direksi bank, dalam hal
ini adalah Acount Officer (AO). Survey dilakukan dengan memfokuskan pada
analisis 5C, yakni Carachter, Capital, Capacity, Collateral, dan Condition of
Economic yang terikat langsung dengan calon nasabah. Hasil survey kemudian
diajukan ke komite pembiayaan untuk mendapatkan persetujuan pembiayaan.
Pembiayaan yang disetujui kemudian dilanjutkan dengan akad antara pihak bank
dan calon nasabah. Setelah pencairan pembiayaan, BJB Syariah KCP Kota Banjar
melakukan monitoring terhadap proses pengelolaan pembiayaan oleh nasabah
pembiayaan produktif dan pengawasan terhadap nasabah pembiayaan konsumtif,
Monitoring dikuatkan dengan melakukan pembinaan terhadap nasabah-nasabah
tertentu. Langkah-langkah penerapan prinsip kehati-hatian dilakukan untuk
menekan terjadinya nsiko pembiayaan yang berdampak negatif terhadap



kolektabilitas dan profitabilitas BJB Syariah KCP Kota Banjar serta wanpretasi
nasabah.

Penelitian ini terfokus pada bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian
pada pembiayaan di BJB Syariah KCP Kota Banjar. Perangkat analisis yang
digunakan peneliti adalah analisis deskriptif, yakni memaparkan seluruh proses
penerapan penerapan prinsip kehati-hatian pada pembiayaan di BJB Syariah KCP
Banjar. Analisis lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT
yang dikembangkan oleh Kerns, yakni metode analisis terhadap data-data yang
diperoleh untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam
penerapan prinsip kehati-hatian pada pembiayaan di BJB Syariah. Secara internal,
dilihat dari sisi kekuatan, BJB Syariah KCP Kota Banjar adalah lembaga
keuangan syariah yang relatif lebih dahulu berdini dibanding dengan lembaga
keuangan syariah sejenis. Letaknya yang sangat strategis di Kota Banjar yang
berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Ciamis serta berbatasan langsung
dengan Kabupaten Cilacap, dimana tingkat pembangunan dan perckonomian
masyarakat sedang berkembang pesat, tentu menjadi pangsa tersendiri bagi
produk-produk pembiayaan BJB Syariah. Terlebih lagi kekuatan lain muncul
yakni karakteristik religius masyarakat Kota Banjar dan sekitarnya yang
cenderung fanatik dalam mengamalkan ajaran syariat Islam. Namun sisi internal
lainnya, BJB Syariah memiliki kelemahan, diantaranya kemampuan petugas bank
yang tidak menyeluruh terhadap masalah pembiayaan syariah karena mayoritas
berlatar belakang pendidikan ekonomi konvensional. Kelamahan lainnya yakni
kekuranganfahaman petugas lapangan terhadap medan nasabah ketika
mengadakan survey dan monitoring,

Scementara dilihat dari faktor eksternal, BJB syariah mempunyai peluang
ekspansi pembiayaan BJB Syariah melihat faktor geografis yang sangat strategis
serta perkembangan yang pesat, religius masyarakat yang cenderung fanatik
dengan ajaran syariat [slam, Pesatnya perkembangan pengetahuan masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah. Peluang-peluang ini tentu juga tidak terlepas
dari ancaman-ancaman yang secara alami muncul karena pengaruh pasar,
diantaranya pembiayaan syariah dari lembaga lain yang masing-masing
menawarkan program-program pembiayaan yang tidak kalah menggiurkan. Dari
sisi nasabah, muncul ancaman yakni terkadang nasabah pembiayaan kurang
memiliki integritas dalam memenuht kewajibannya terhadap bank sehingga dapat
melahirkan kurangngya kolektabilitas dan profitabilitas bank serta beban
tersendiri bagi nasabah yang harus diselesaikan,

Dari keempat sisi SWOT tersebut, BJB Syariah KCP Kota Banjar
membuat suatu strategi dengan cara memanfaatkan kekuatan-kekuatan dan
peluang-peluang yang ada untuk menekan dan menghilangkan kelemahan-
kelemahan dan ancaman-ancaman yang muncul di semua pembiayaan-
pembiayaan yang dikucurkan terhadap nasabah. Tujuannya adalah untuk risiko-
risiko pembiayaan yang berdampak negatif bagi bank dan nasabah itu sendiri.

Kata-kata kunci: Prinsip kehati-hatian (Prudential Principle), 5C

(Character, Capital, Capacity, Collateral, Condition of Economic), analisis
SWOT, dan BJB Syariah KCP Kota Banjar Jawa Barat
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MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

< ta’ t te

& sa § es (dengan titik di atas)
. jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

5 dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra’ 3 er

j zak z zet

o sint 5 es

& syin sy es dan ye
P sad § es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ i te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘. koma terbalik ke atas

£ gain g ge

o fa’ cf

xiu




3 qaf q ki

8 kaf k ka

J lam I el

. mim m em

o nun n en

P wawu w we

» ha’ h ha

. hamzah ' apostrof
s ya’ Y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf iatin Nama
2 Fathah a a
- Kasroh i i
A damah u u
Contoh: <& - kataba &4k - yazhabu
Jak - fa‘ala J — su'ila

2} Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan (Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
A Fathah dan ya ai adan i
St ! Fathah dan wawu Au adan u
Contoh: ux - kaifa Js — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
) fathah dan alif - a dan garis di
o ..l ’ a
L atau ya atas
Gaees - i dan garis di
g kasrah dan ya 1 atas
.. dammah dan i u dan garis di
plata wawik atas
Contoh:
Js - qala 45-qila
- Tama Js — yaqulu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa2 marbutah ada dua:

1) Tz marbutahhidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan Jarakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Tamarbutaf mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbufah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang &/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka 72 marbutal itu ditranslitcrasikan dengan /s (h)

contoh:
b Yoy Raudah al Atfal
2l Al Madimah al Munawwarah
b Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

y, - rabbana
35 —nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
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yaitu huruf // diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan
sesuat dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun hurof gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan bisa atau tidak
dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Namun penulis lebih
memilih tidak menghubungkannya dengan tanda sambung.

Contoh:

Joa - ar rajulu
A - al galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tcngah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal st Akala
Hamzah di tengah byt ta’khuziina
Hamzah di akhir 3 an-nau’y
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini pcnulisan kata terscbut bisa
dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun
penulis memilih penulisan kata ini dengan perkata.
Contoh:

oM 58 & o1y - wa innallaha lahuwa khair ar razigin

Slpaly JSH 1390 : fa aufu al kaila wa al mizana

xvini
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu perusahaan yang menjual jasa adalah perusahaan yang
bergerak dibidang perbankan atau lebih dikenal dengan bank. Bank
merupakan perusahaan yang menyediakan jasa keuangan bagi seluruh lapisan
masyarakat.! Dalam Undang-Undang RI Nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan:
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyz-lrakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bcntuk kredit
dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

Bisnis perbankan merupakan bisnis yang penuh risiko (Full Risk
Business), namun menjanjikan keuntungan yang sangat besar jika dikelola
dengan baik dan prudent. Karena aktivitasnya sebagian besar mengandalkan
dana titipan masyarakat baik dalam bentuk tabungan, giro maupun deposito.

Dalam undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang merupakan
penyempurnaan undang-undang No. 7 Tahun 1992, secara menentukan
menyebutkan bahwa kegiatan-kegitan usaha bank bagi hasil (baik bank umum
maupun bank perkreditan rakyat harus memperhatikan prinsip kehati-hatian

(Prudential principle) dalam operasionalnya serta rambu-rambu kesehatan

bank (Prudential standards).”

' Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2007), him. 2,

: Undang-Undang Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2009), him. $.

? Muhammad Jumhana. /Hukum Perbankan di Indonesi, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2003), hlm. 783.




Dijelaskan dalam undang-undang perbankan yang secara eksplisit
mengandung subtansi prinsip kehati-hatian, yakni pada pasal 29 ayat 2, 3, dan
4 undang-undang No. 10 tahu 1998, yaitu: A
Pasal 29 ayat 2:

Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabitas,

solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

Pasal 29 ayat 3:

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan
melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang
tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan
dananya kepada bank.

Pasal 29 ayat 4.

Untuk kepentingan nasabah, bank wajib menyediakan informasi mengenai
kemungkinan timbulnya Risiko kerugian schubungan dengan transaksi
nasabah yang dilakukan melalui bank.

Prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) adalah pedoman
pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat,
kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan pcrunclang—undangan.5

Pembiayaan dalam kegiatan perbakan syariah merupakan kegiatan
usaha yang paling utama, karena pendapatan terbesar dari usaha bank syariah
berasal dari pendapatan kegiatan usaha pembiayaan yaitu berupa bagi hasil.

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan, dengan

demikian pemberian pembiayaan berarti memberikan kepercayaan.®

4 Ibid., him. 535.

5 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah: UU No. 21 Tahun 2008 (Bandung;
Refika Aditama, 2009), him. 0.

® veithal Rivai dan Arviyan Arifin. fslamic Bunking (Jakarta: Bumi Aksara. 2010), him.
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Tidak dapat dikesampingkan bahwa pemberian pembiayaan tersebut
berisiko macet. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pembiayaan
yang macet selain berasal dari nasabah, dapat juga berasal dari bank, karena
bank tidak terlepas dari kelemahan yang dimilikinya. Karenanya, dalam
memberikan pembiayaan kepada nasabah bank menerapkan prinsip kehati-
hatian, bank melakukan berbagai upaya pengamanan terhadap kemungkinan
terjadinya risiko dibidang pembiayaan.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bank misalnya dengan
melakukan analisis secara seksama terhadap calon debitur untuk mendapat
keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi
pembiayaannya sesuai yang diperjanjikan, keyakinan tersebut diperoleh dari
penelitian bank terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek
usaha debitur. Disamping itu juga, bank mencrapkan berbagai batasan dalam
berbagai kebijakan pembiayaan, batasan-batasan tersebut merupakan upaya
dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian.

Bank Jabar Banten (BJB) Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP)
Kota Banjar Jawa Barat adalah salah satu bank syariah baru yang menawarkan
produk pembiayaan bagi nasabah yang memerlukan layanan pembiayaan
sesuai dengan kebutuhan seperti pemilikan/penyewaan rumah, kendaraan,
biaya pembangunan/renovasi rumah, tambahan modal kerja, serat pinjaman
multi guna.

Karenanya BJB Syariah KCP Kota Banjar juga menerapkan prinsip

701.



kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan yang meliputi meliputi
kebijakan pokok pembiayaan, tata cara penilaian kualitas pembiayaan, serta
profesionalisme dan integritas pejabat pembiayaan.’

Dalam melakukan pembiayaan BJB Syarish KCP Kota Banjar
berpedoman pada kebijakan dan ketentuan Bank Indonesia maupun peraturan
pemerintah serta sesuai ketentuan syariah dan didasarkan pada asaz
pembiayaan yang sehat. Asas tersebut meliputi; tatacara/mekanisme
pemberian pembiayaan, prosedur agunan, prosedur persetujuan pembiayaan,
prosedur dokumentasi dan administrasi pembiayaan serta prosedur
pengawasan pembiayaan.3

Salah satu langkah pelaksanaan prinsip kehati-hatian di BIB Syariah
KCP Kota Banjar yang penyusun peroleh pada studi pendahuluan ialah dalam
mengambil keputusan untuk memberikan pembiayaan, pihak bank terlcbih
dahulu harus memperoleh data bahwa pembiayaan yang diberikan mampu
dikembalikan oleh debitur sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Upaya yang dilakukan oleh bank untuk memperoleh data tersebut
antara lain dengan cara melakukan analisis terhadap debitur. Analisis ini
sangat perlu dilakukan karena hal ini merupakan sebagai suatu bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan pemberian pembiayaan. Dalam
menganalisis debitur BJB Syariah KCP Kota Banjar menggunakan analisis SC
(Caracter, Capacity, Capital, Colateral, Condition of Economic) untuk

mengetahui terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha

" SOP BIB Syariah, Kebijakan Pembiyaan Komersial (tidak diterbitkan). him 11-1
® 1bid., him. }1-1



debitur.”

Penyusun sengaja mengambil BIB Syarah KCP Kota Banjar bertujuan
untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana pelaksanaan prinsip kehati-
hatian seara keseluruhan yang diterapkan BJB Syariah KCP Kota Banjar
dalam pembiayaan dikarenakan melihat keberhasilan serta pesatnya
pertumbuhan asset keseluruhan pembiayaan (financing) yang dihasilkan dalam
kurun waktu kurang 3 (tiga) tahun. Asset yang dimiliki mencapai sekitar Rp.
20.000.000.000,-, dengan tingkat pembiayaan bermasalah (Non Performance
Financing/NPF) telatif rendah. Dari informasi yang penyusun peroleh sampai
sekarang hanya ada satu nasabah pembiayaan yang bermasalah dari 257
nasabah pembiayaan 0

Kinerja yang dicapai BJB Syariah KCP Kota Banjar itulah yang
menacik penyusun untuk melakukan pendalaman lebih jauh dalam sebuah
judul penelitian “Penerapan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)
Pada Pembiayaan di Bank Jabar Bantem Syariah Kantor Cabang

Pembantu Kota Banjar Jawa Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian

(Prudential Principle) pada pembiayaan di BJB Syartah KCP Kota

Banjar Jawa Barat” ?.

* Andri Cahyadi, Sub Branch Services dan Operational Head, wawancara pada tanggal §
Maret 2012.
'O yrfan Nurul Haq. Account Officer BJB Syariah, wawancara pada tanggal 6 maret 2012,



C.

Penegasan Istilah

Untuk mempermudah penafsiran dan pengertian serta memperoleh
gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat, ada beberapa istilah yang
perlu dijelaskan, yaitu:
1. Penerapan

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
proses, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, pengenaan, prihal
mempraktekkan. 1

2. Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)

Prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) adalah pedoman
pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang
sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Prudential principle yang menjadi objek pada penelitian ini adalah prisip
yang diterapkan pada pembiayau:m.'2

3. Pembiayaan

Pembiayaan yaitu pendanaan atau pembiayaan yang dilakukan oleh
bank syariah kepada nasabah.'” Pembiayaan yang dimaksud adalah semua
jenis pembiayaan yang tersebar pada beberapa produk yang ada di bank
syariah, dalam ha! ini Bank Jabar Banten (BJB) Syariah Kantor Cabang

Pembantu (KCP) Kota Banjar Jawa Barat.

' Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

Edisi ke-2. Cet 4 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995). him. 1044.

304.

1 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perhankan..., him. 0.
B Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005). him.



4. Bank Syanah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat islam.'’ Bank syariah yang dimaksud dalam
penelitain ini adalah Bank Jabar Banten Syariah kantor cabang pembantu
(KCP) Kota Banjar Jawa Barai. Selanjutnya bank jabar banten syarah

kantor cabang pembantu kota Banjar disebut BJB Syariah KCP Banjar.
Dari definisi istilah-istilah di atas, maka orientasi judul “Penerapan
Prinsip Kehati-hatian Pada Pembiayaan di Bank Jabar Banten Syariah KCP
Kota Banjar Jawa Barat” adalah proses, cara dan penerapan yang dilakukan di
BIB Syariah KCP Kota Banjar dalam memberikan pembiayaan sesuai dengan

prinsip kehati-hatian.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin penyusun capai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan prinsip kehati-hatian
pada pembiayaan di BJB Syariah KCP Kota Banjar.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Sebagi alat ukur keberhasilan perkuliahan dan dapat digunakan

sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya.

1 Muhmmad, Manajemen Dana Rank Svarich (Yogyakarta: Ekonisia, 2004}, him. |.



b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media
informasi dan dapat dijadikan tolok ukur, apakah penerapan prinsip
kehati-hatian yang diterapkan berjalan dengan baik atau tidak, serta
sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan bagi perbankan
khususnya BJB Syariah KCP Kota Banjar dalam analisis pembiayaan
dan pemberian pembiayaan sehingga pembiayaan yang bermasalah

dapat diantisipasi sejak awal.

E. Telaah Pustaka

Suhardjono dalam bukunya Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan
Menengah menjelaskan bahwa setiap tahapan dalam proses pemberian kredit
harus selalu dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip
tersebut harus tercermin dalam setiap pembuatan kebijakan perkreditan, tata
cara dan prosedur penilaian kualitas kredit, profesionalisme dan integritas
pejabat di bidang kredit, dan sebagainya. 13

Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya Hukum Perbankan Syariah
membahas bahwa yang dimaksud dengan prinsip kehati-hatian (prudential
principle) adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna
mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan. Dalam buku ini disebutkan mengenai pelaksanaan

prinsip kahati-hatian secara faktual dilihat pada penerapan analisis kredit atau

5 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil Dan Menengah (Yogyakarta: UPP)
AMPYKPN, 2003}, him. {19,



pembiayaan dengan menggunakan the five ¢ principle, yakni meliputi unsur
character (watak), capital (permodalan), capacity (kemampuan nasabah),
condition of economi (kondisi perekonomian), dan colateral (agunan).'®

Misbahul Munir dalam bukunya Implementasi Prudential Banking
Dalam Perbankan Syariah menjelaskan bahwa dalam menjalankan amanah
yang diemban oleh bank syariah berupa dana masyarakat yang dikelola dan
disalurkan dalam bentuk pembiayan harus berpegang pada prinsip kehati-
hatian perbankan (Prudential Banking) yakni dengan mengelola manajemen
risiko pembiayaan. Dalam menjalankan manajemen risiko pembiayaan bank
syariah menjalankan sejumlah analisis, penentuan resiko dan pengawasan
terhadap pembiayaan yang diberikan dengan menggunakan beberapa
pendekatan yang dikenal dengan istilah 5C yaitu Character, Colateral,
Capacity, Condition, dan Capita!.”

Penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian di atas adalah
tesis yang ditulis oleh Dwi Santi Wulandari, dengan judul Prinsip Kehati-
hatian Dalam Perjanjian Kredit Bank (Studi Pada Bank Central Asia Cabang
Cilegon), yang membahas tentang (1) Pelaksanaan prinsip kehati-hatian
diaplikasikan dalam perjanjian kredit pada Bank BCA Cabang Cilegon dan (2)
tanggung jawab Bank BCA Cabang Cilegon Propinsi Banten dengan pihak

debitur dalam perjanjian kredit, menyangkut hak dan kewajiban. 18

18 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan..., him. 10.

""Misbahul Munir, Implementasi Prudential Banking Dalam Perbankan Syariah (Malang;
UIN Malang Press, 2009), him. 108-109.

¥ Dwi Santi Wulandan, Prinsip Kehati-hatian Dalam Perjanjian Kredit Bank {Studi
Pada Bank Central Asia Cabang Cilegon). {online)
(http://eprints.undip.ac.id/17203//DWI_SANT!_ WULANDARLpdf, 2009, diunduh 12 Maret




10

Penelitan yang dilakukan oleh Katharina Melati Siagian, dalam
tesisnya dengan judul Pererapan Prinsip Kehati-hatian dalam Pemberian
Kredit (Studi Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk), ia
menjelaskan bahwa prinsip kehati-hatian sangat diperlukan dalam
menyalurkan kredit, karena sumberdana yang disalurkan adalah dana yang
berasal dari masyarakat sehingga perlu penerapan prinsip kehati-hatian
melalui analisa yang akurat dan mendalam, penyaluran yang tepat,
pengawasan dan pemantauan yang baik, perjanjian yang sah dan memenuhi
syarat hukum, pengikatan jaminan yang kuat dan dokumentasi perkreditan
yang teratur dan lengkap, dimana semuanya bertujuan agar kredit yang
disalurkan tersebut dapat kembali tepat pada waktunya sesuai dengan
perjanjian, sehingga kredit bermasalah yang dapat berujung pada kredit macet
dapat dihindari. Dengan penerapan prinsip keati-hatian tersebut memang tidak
menjamin 100% tidak akan timbul kredit macet, tapi setidaknya Dbisa
meminimalisir terjadinya kredit macet.'

F. Metode Penelitian
1, Jenis penelitian dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research) dimana penelitian dilakukan dengan cara menulis,

mengklasifikasikan, mereduksi, dan menjadikan data yang diperoleh dari

2012).

'? Katharina Melati Siagian, Penerapan Prinsip Kehati-hatian DalamPemberian Kredit
(Studi Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk), (online)
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/ 12 3456789/5246/1/06008922.pdf, 2006. diunduh 13 Maret
2012).
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berbagai sumber lapangan.”® Penyusun mengambil lokasi penelitian di
BJB Syariah KCP Kota Banjar.

Sedangkan pendekatan penelitiannya menggunakan mefode
deskriptif  yaitu prosedur pemecahan masalah untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena sosial mengenai terjadinya sesuatu.’!

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau disebut juga dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.”?

Penyusun mengadakan observasi langsung untuk mengetahui
proses kegiatan pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada pembiayaan di
BJB Syariah KCP kota Banjar.

b. Wawancara (/nterview)

Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (inferviewer} untuk memperoleh
informasi dari terwawancara *’

c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Di dalam melakasanakan metode dokumentasi, penulis

2 gutrisno Hadi, Metodelogi Research, jilid | (Yogyakarta: Andi offset, 2001).

21 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Putra, 1996), him. 245

22 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prahktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 133.

 Ibid,, him. 132.
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.”*

Dokumen yang dimaksud adalah data-data berupa jumal,
notulen, surat-surat dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan
prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan di BJB Syariah KCP Kota

Banjar.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberian
data langsung dari tangan pertama adalah sumber asli baik berbentuk
dokumen, maupun bentuk peninggalan lain.”> Data primer yang dipakai
dalam penelitian ini adalah dala-dala yang berhubungan dengan
kegiatan pelaksanaan prinsip kehati-hatian pada pembiayaan di BJB

Syariah KCP Kota Banjar.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang dari luar diri penyelidik sendiri.”® Data sekunder
yang dipakai dalam penelitian ini adalah data-data yang berasal dari
buku-buku, jurnal, penelitian yang terkait dengan tema, internet,

maupun dari makalah-makalah.

" tbid, him. 135.
35 winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah Dasar, Metode, Teknik {Bandung;

Tarsito, 1989), htm. 154.
% 1pid . him. 163.
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4. Metode Analisis Data

Analisis pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh BJB Syariah KCP
Kota Banjar dalamm memberikan pembiayaan kepada nasabah.

Analisis kedua menggunakan analisis SWQOT. Metode analisis
SWOT biasa dianggap sebagai metode analisis dasar yang berguna untuk
melihat suatu topik. Analisis SWOT merupakan suatu alat yang berguna
untuk menganalisis suatu organisasi atau perusahaan secara keseluruhan.
SWOT singkatan dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (kesempatan) dan Threats (ancaman). Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimatkan kekuatan (strengths)
dan peluang (opportunities), namun  sccara bersam@ dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (fhreca‘s).27

Analisis SWOT menggunakan analisis kualitatif yang telah

dikembangkan Kearns, yaitu:

EKSTERNAL PELUANG TANTANGAN
\ {OPPORTUNITY) (THREATS)
INTERNAL
KEKUATAN Keunggulan komparatif Mobilisasi
(STRENGTH) (Comparative (Mobilization)
Advantage) Sel B
Sel A
KELEMAHAN Divestasi/[nvestasi Kendali Kerusakan
(WEAKNESSES) (Diverment/Investment) (Damage Control)
Sel C Sel D

27 Breddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Reorientasi Konsep
Perencanaan Strategi untuk Menghadapi Abad 21 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997),

him.18,
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Tabel 1. Matriks SWOT Kearns™®

G. Sistematika Penulisan

Tujuan dari sistematika penulisan adalah agar sknpsi yang ditulis
terarah dan sistematis, maka dalam penulisan skripsi ini ditulis dalam
beberapa bab dan sub bab. Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya
terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
pedoman transliterasi dan daftar isi.

BAB | merupakan pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB II berisi tinjauan umum tentang prinsip kehati-hatian yang
meliputi pengertian dan ruang lingkup prinsip kehati-hatian, pengertian
pembiayaan, fungsi dan tujuan pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, proses
pemberian pembiayaan, serta proses penanganan pembiayaan bermasalah.

BAB IIl adalah uraian obyek penelitian yang mencakup deskrispi
lokasi penelitian mulai dari sejarah pendirian dan letak geografis, visi, misi

dan struktur organisasi, produk-produk serta proses penerapan prinsip kehati-

28 : Py . .
M. Ismail Yusanto dan MK. Widjakusuma, Manajemen Strategis Perspektif Syariah
(Jakarta: Kairul Bayan, 2003), hlm. 32, if Syaria
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hatian di BJB Syariah KCP Kota Banjar Jawa Barat.

BAB 1V berisi tentang analisis penerapan prinsip kehati-hatian di BJB
Syariah KCP Kota Banjar Jawa Barat

BAB V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran,

dan kata penutup.

Daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.




BAB 11

TINJAUAN UMUM PRINSIP KEHATI-HATIAN (PRUDENTIAI;N
PRINCIPLE) PADA PEMBIAYAAN
A. Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)
1. Pengertian Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)

Istilah prudent sangat erat kaitannya dengan fungsi pengawasan
bank dan manajemen bank. Kata prudent itu sendiri secara harfiah dalam
bahasa indonesia berarti bijaksana, namun dalam dunia perbankan istilah
itu digunakan untuk asas kehati-hatian.” Prudent merupakan konsep yang
memiliki unsur sikap, prinsip, standar kebijakan, dan teknik dalam
manajemen risiko bank yang sedemikian rupa, sehingga dapat mengindari
akibat sekecil apapun yang dapat membahayakan atau mcrl.lgikan.3 4

Prinsip kechati-hatian (Prudential Principle) adalah pedoman
pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang

sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan pemndmg-undangan.3 :

2. Landasan Prinsip Kehati-hatian

Landasan prinsip kehati-hatian dalam QS. al Maidah: 49 dan 92:

s Bt ) KLY F-bd}ai w5 Y3 gt Gy g ;S.ri ol

L s £ - ..l-?
um_:‘..g,...a.adi
.

‘5

AIVFREVHEE 55 o6 ey i g5 G ai)

s’.ﬁjﬁ-»hﬂ ddUi ‘J’S‘-’l} re..},_;

3 permadi Gandapraja, Dasar Dan Prinsip.... him. 21.

30 rbid, 21-22.
3t Abdul Ghofur Anshori. Hukum Perbankan..., him. 10.
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurul
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah

11.'e‘,r).:1'afamu.”33

a s fa (<% a8 ogef.z SE (aTsqs 1.4 PR PP £y %
L:!}.d) 61; Ll iyJ&U r".,,‘_,-i d\ﬁb 1})471_9 dyjﬂ ‘}a.:’blj ald lja.éij
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya)

dan berhati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka Ketahuilah bahwa
Sesungguhnya kewajiban Rasul kami, hanyalah menyampaikan (amanat

Allah) dengan terang. »35
. Prinsip Kehati-hatian Pada Pembiayaan

Dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang merupakan
penyempurnaan Undang-undang No. 7 Tahun 1992, menyebutkan bahwa
kegiatan-kegiatan usaha bank bagi hasil (bank umum maupun bank
perkreditan rakyat) harus memperhatikan prinsip kehati-hatian (Prudential
principle).

Prinsip kehati-hatian dalam aktivitas operasional bank syariah pada
dasarnya merupakan implementasi dari manajemen risiko. Bank syariah
harus senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatian terutama dalam
memberikan pembiayaan karena pada dasarnya dana yang berhasil
dihimpun oleh bank syariah adalah dana dari nasabah yang menitipkan
uanganya di bank tersebut. Karena dana tersebut merupakan titipan atau

amanah dari nasabah yang menaruh kepercayaan kepada bank syariah,

2.8, Al-Maidah (5) : 49.

3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bumi Restu, 1975). him. 168.
# (3. Al-Maidah (5) : 92.

3 Departemen Agama, Al-Qur ‘an.... him. 177.
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maka pihak bank harus mampu mengelola dana tersebut sebaik mungkin.
Sebagaimana dalam konsep Islam mengajarkan bahwa wajib hukumnya
menunaikan amanah yang diberikan.
Prinsip kehati-hatian pada pembiayaan meliputi:
a. Kebijakan pokok pembiayaan
1) Prosedur pembiayaan yang sehat
Prosedur atau tata cara pembiayaan yang sehat meliputi
meliputi tatacara/mekanisme pemberian pembiayaan yang schat,
prosedur agunan, prosedur persetujuan pembiayaan, prosedur
dokumentast dan administrasi pembiayaan serta prosedur
pengawasan pembiayaan.
2) Pembiayaan yang mendapat perhatian khusus
3) Perlakuan pembiayaan yang di plafondering
4) Prosedur penyelesaian pembiayaan bermasalah, penghapusan dan
pelaporan pembiayaan macet.
5) Tata cara penyelesaian barang jaminan r.tembiayaan.36
b. Kebijakan dalam pembetian pembiayaan kepada  pihak
terkait/customer besar
1) Batasan jumlah maksimum pembiayaan yang akan diberikan

a) Batas maksimum pemberian kredit untuk pihak tidak terkait

3 viethzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008),
him. 200.
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(1) Penyediaan dana kepada 1 (satu) peminjam yang bukan
merupakan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 20% (dua
puluh perseratus) dari modal bank.

(2) Penyediaan dana kepada 1 (satu) kelompok peminjam yang
bukan merupakan pihak terkait ditetapkan paling tinggi
25% (dua puluh lima perseratus) dari modal bank.

b) Batas maksimum pemberian kredit untuk pihak rerkait

(1) Batas maksimum pemberian kredit bagi pihak terkait, baik
sebagai satu peminjam ataupun kelompok peminjam
ditetapkan setinggi-tingginya sebesar 10% dari modal.

(2) Batas maksimum pemberian kredit untuk jumlah seluruh
pihak terkait ditetapkan setinggi-tingginya 10% dari
modal.”’

2) Tata cara penyediaan pembiayaan
3) Persyaratan pembiayaan
Seperti juga dalam perbankan konvensional, perbankan
syariah menetapkan syarat-syarat umum untuk sebuah pembiayaan,
seperti hal-hal berikut.
a) Surat permohonan tertulis, dengan dilampiri proposal yang
memuat antara lain; gambaran umum usaha, rencana atau
prospek usaha, rincian dan rencana penggunaan dana, jumlah

kebutuhan dana, dan jangka waktu penggunaan dana.

pasal I't.

57 peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/3/PB1/2005. BMPK kepada pihak tidak terkait
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b) Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha,
surat izin umum perusahaan, dan tanda daftar perusahaan.
¢) Laporan keuangan, seperii neraca dan laporan rugi laba, data

persediaan terakhir, data penjualan, dan fotokopi rekening

bank.

4) Kebijakan pemenuhan ketentuan pen‘tbiayaan.38

c. Pencantuman faktor ekonomi, pasar, dan customer yang dinilai bank

mengandung risiko tinggi.
Bank dalam memberikan kredit akan selalu berhadapan dengan
risiko. Salah satu cara untuk menghindari risiko tersebut adalah dengan

menetapkan sektor ekonomi, segmen pasar, kegiatan usaha dan

debitur-debitur yang mangandung risiko tinggi di bank.*

d. Pencantuman pembiayaan yang perlu dihindari

1) Pembiayaan untuk spekulasi

Pembiayaan uniuk spekulasi perlu dihindari karena sifat
pembiayaan tersebut tidak mencerminkan kesungguhan dalam
berusaha dan termasuk unsur gharar dan maisir (menipu dan judi)
yang dilarang.

2) Informasi kevangan yang tidak cukup

Memberikan pembiayaan tanpa informasi keuangan yang
memadai akan membahayakan nasabah dan bank sendiri. Dan

informasi keuangan seperti ini tidak dapat diperoleh gambaran

38 \jethzal Rivai, Islamic Financial..., him. 200.
3 Guhardjono, Manajemen Perkreditan.... hlm. 125
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yang jelas mengenai kemampuan nasabah dalam mengembalikan
atau menyelesaikan kewajiban-kewajibannya.
3) Pembiayaan dengan keahlian khusus.
4) Pembiayaan bermasalah pada bank lain.
Pihak bank sebelum memberikan pembiayaan selalu

melakukan B Cheking untuk mengetahui kondisi nasabah yang

akan dibiayai.®

. Tata cara penilaian kualitas pembiayaan

Penilaian kualitas pembiayaan harus berdasarkan atas suatu tata
cara yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penilaian
kolektibilitas pembiayaan dilakukan dengan benar. Bank melakukan
penilaian yang saksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan,
dan prospek usaha dari calon nasabah penerima fasilitas.

Penilaian pembiayaan didasarkan atas tiga hal, yaitu:

1) Prospek usaha, yang meliputi penilaian atas potensi pertumbuhan
dari industri atau kegiatan usaha, pasar, persaingan usaha,
manajemen, perusahaan afiliasi, atau grup dan tenaga ketja.

2) Kondisi keuangan yang menekankan pada arus kas debitur.

3) Kemampuan membayar yang meliputi penilaian atas ketetapan

pembayaran pokok dan bunga/bagi hasil.*!

f Penerapan profesionalisme pejabat pembiayaan

@ vyiethzal Rivai, Islamic Financial..., him.201.
41 guhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil Dan Menengah, (Yogyakaria: UPP

AMPYKPN, 2003), him.
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Profesional ialah suatu nilai praktis berwujud kehandalan
dalam mengelola sebuah organisasi dan kecekatan dalam menjalankan
kegiatan. Pejabat pembiayaan harus profesional, jujur, objektif dan

cermat serta benar-benar memahami dengan baik makna

pcmbiaayaan.42

B. Pembiayaan

. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau firancing yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan baik dialakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan.®?

Pengertian pembiayaan menurut Undang-undang Perbankan
Nomor 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
fertentu dengan imbalan atau bagi hasil. **

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana

bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk

42 y/iethzal Rivai, Islamic Financial..., him.201.
43 y/eithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), him. 681.
44 ¢ asmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), himl. 72.
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pembiayaan, piutang, gard, surat berharga syariah, penempatan,
penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi
pada rekening administratif serta sertifikat wadi ak bank Indonesia.

Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa pembiayaan dapat
berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya
pembiayaan untuk membeli peralatan dan sebagainya. Kemudian adanya
kesepakatan antara bank dan penerima pembiayaan (debitur) dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama. Dalam perjanjian tersebut
tercakup hak dan kewajiban masing-masing termasuk jangka waktu dan

nisbah bagi hasil yang diperoleh.®®

. Tujuan dan Fungsi pembiayaan

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua
kelompok besar, yailu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan
pembiayaan untuk tingkat mikro. 4

Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk:

a. Peningkatan ekonomi umat

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha
c. Meningkatkan produkifitas

d. Membuka lapangan kerja baru,

e. Terjadi distribusi pendapatan.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:

a. Upaya mengoptimalkan laba

45 puhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN

2005), him. 17.

4 rhid, hlm. 17-18.
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b. Upaya meminimalkan risiko
c. Pendayagunaan sumber ekonomi
d. Penyaluran kelebihan dana.

Sehubungan dengan aktivitas bank syariah, maka pembiayaan
merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Oleh karena itu, tujuan
pembiayaan yang dilaksanakan bank syariah adalah untuk memenuhi
kepentingan stakeholder, yakni:

a. Pemilik
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik mengharapkan
akan memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank
tersebut.
b. Pegawai
Para pcgawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan
dari bank yang dikelolanya.
¢. Masyarakat
1) Pemilik Dana
Sebagai pemilik, mereka mengharapkan dart dana yang
diinvestasikan akan memperoleh bagi hasil.
2) Debitur yang bersangkutan
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka
terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) ataun

terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan

konsumtif).



3) Masyarakat umum atau konsumen
Mereka dapat memperoleh  barang-barang  yang
dibutuhkannya.
d. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam
pembiayaan pembangunan negara, disamping juga akan diperoleh
pajak berupa pajak penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank
dan juga perusahaan-perusahaan.

e. Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran
pembiayaan, diharap akan dapat meneruskan dan mengembangkan
usahanya agar tetap bertahan dan meluas jaringan usahanya, sehingga
banyak masyarakat yang dapal dilayaninya.“
Menurut Veithzal Rivai, pembiayaan secara umum memiliki fungsi
untuk :
a. Meningkatkan daya guna uang
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam presentasi tertentu

ditingkatkan kegunaannya oleh bank dalam bentuk suatu usaha

peningkatan produktivitas.

b. Meningkatkan daya guna barang

17 puhammad, Managemen Dana Bank Syariah. (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), hlm
196-197. .
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. Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalur
pengusaha menciptakan pertar
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. Menimbulkan kegairahan berusal

Setiap manusia adalah
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memperoleh bantuan permodalan

Stabilitas ekonomi

Situasi ekonomi yang

langkah stabilisasi yang pada d.

sendiri. Langkah-langkah tersebu

1) Pengendalian inflasi

2) Peningkatan export

3} Rehabilitasi prasarana

4) Pemenuhan kebutuhan pokok
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5) Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lebih lagi untuk usaha
pembangunan ekonomi.
Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional
Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja
herusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti
peningkatan profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif
dikembangkan lagi, dalam arti kata dikembalikan lagi ke dalam

struktur permodalan, maka peningkatan akan berlangsung terus-

menerus. 8

3. Jenis-jenis Pembiayaan

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokan

menurut beberapa aspek, diantaranya:

d

Pembiayaan menurul tujuan:

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenui
kebutuhah seperti peningkatan produksi atau untuk keperluan
perdagangan peningkatan utility of place dart suatu barang,.

2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal (capital good)
serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan investasi &

Pembiayaan menurut jangka waktu:

1) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu 1 bulan sampai 1 tahun.

2) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu { bulan sampai 5 tahun

48 yseithzal Rivai, Istamic Banking..., hlm. 683.
® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakiik, (Jakarta: Gema

Insani Press, 2001), him. 160-161.
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3) Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu dengan waktu lebih dari 5

tahun.”®

Jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam
bentuk aktiva produkif dan aktiva tidak produtif, yaitu:
a. Jenis aktiva produktif pada bank syariah, dialokasikan dalam bentuk
pembiayaan sebagai berikut:
1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, meliputi:
a) Pembiayaan Mudarabah
Pembiayaan mudarabah adalah yang menggunakan suatu akad
yang memuat penyerashan modal dalam jumlah tertentu
kepada orang lain yang ‘agqil (berakal), mumayyiz (dewasa) dan
bijaksana, yang dipergunakan untuk mendapatkan keuntungan,
dan keuntungannya dibagi sesual dengan kesepakatan."'
b) Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah suatu pengkongsian antara dua
pihak atau lebih dalam suatu proyek, dimana masing-masing
-pihak berhak atas segala keuntungan dan tanggungjawab akan
segala kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaan masing-

. 52
masing.’

50 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., him, 22,
5l Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro dant Pembiayaan Mudharabah, (Y ogyakarta:

Global Pustaka Utama, 2004), him. 31. |
52 pMuhammad, Sisten dan Prosedur Operasional Bank Syvariah, (Yogyakarta: Ul Press

2000), him. 9.



29

2) Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang), meliputi:

a) Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabalhah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Murabahah merupakan
salah satu bentuk ratural certainty confracts Karean dalam
murobahah ditentukan berapa keuntungan yang ingin diperoleh
(required rate of ;;vroﬁf).:i3

b) Pembiayaan Salam
Pembiayaan safam adalah taransaksi jual beli di mana barang
yang diperjual-belikan belum ada, barang diserahkan secara
tangguh dan pembayaran dilakukan secara tunai.”*

c) Pembtayaan Istisna’
Pembiayaan istisna’ adalah perjanjian jual beli dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati antara pemesan dan penjual.”

3) Pembiayaan dengan prinsip sewa, yang diklasifikasikan menjadi:

a) Pembiayaan ljarah
Pembiayaan jjarah adalah akad pemindahan guna pakai atas
barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti

pemindahan kepemilikan.

53 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Kewangan, (Jakarta: Rajawali

Press), him. 103.
™ Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia,

2004), him. 64.
55 Muhammad, Managemen Dana.... him. 201-203.
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b) Pembiayaan Jjarah muntahiya bittamiik wa iqtina’
Pembiayaan ijarah muntahiya bittamifik wa iqtina’ adalah jenis
perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa, yaitu akad sewa
yang diakhiri dengan kepemilikan barang oleh si penyewa.>®

4) Surat Berharga Islam
Surat berharga islam adalah surat bukti berinvestasi berdasarkan
prinsip islam yang lazim diperdagangkan di pasar vang dan/atau
pasar modal antara lain wesel, obligasi islam, sertifikat dana Islam

dan surat berharga lainnya berdasar prinsip Islam.”’

5) Penempatan

Penempatan adalah penanaman dana bank syariah pada bank
syariah lainnya dan/atau bank perkreditan syariah antara lain dalam
bentuk giro, dan/atau tabungan wad7'ah, deposilo berjangka
dan/atau tabungan mudarabah, pembiayaan yang diberikan,
sertifikat Investasi mudarabah antar bank (sertifikat IMA) dan/atau
bentuk-bentuk penempatan lainnya berdasarkan prinsip syariah.™®
6) Penyertaan Modal
Penyertaan modal adalah penanaman dana bank syariah dalam

bentuk saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan

syariah.

56 pMuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syaréah..., him. 117-118.
57 yeithzal Rivai, fslamic Banking..., hlm. 688.

*® Ibid., him. 688.
!
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7) Penyertaan Modal Sementara

Penyertaan modal sementara adalah penanaman dana bank
syariah dalam perusahaan utnuk mengatasi kegagalan pembiayaan
dan/atau piutang (dept to equity swap) sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, termasuk dalam
utang konvensi (convertible bonds) dengan opsi saham (equity
option) atau jenis transaksi tertentu yang berakibat bank memiliki
atau akan memiliki saham pada perusahaan nasabah.”

8) Transaksi Rekening Administratif

Transaksi rekening administratif adalah komitmen dan
kontijensi (Off Balance Sheet) berdasarkan prinsip syariah yang
terdiri atas bank garansi, akseptasi/endosemen, frrevocable Latter
of Credit (L/C), yang masili berjalan, akseptasi wesel impor atas
L/C berjangka, standby L/C, dan garansi lain berdasar prinsip
syariah.60

9) Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI)

SWBI adalah sertifikat yang diterbitan Bl sebagai bukti
penitipan dana berjangka pendek bagi bank yang mengalami
kelebihan liquiditas dengan prinsip wadi ’ah.®'

b. Jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan dengan aktiva pembiayaan

adalah berbentuk pinjaman, yang disebut dengan:

5% 1bid., him. 698.
60 pfuhammad, Manajemen Dana..., hlm. 203
6! Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga..., him. 39.
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1) Pinjaman Qard
Pinjaman Qord atau talangan adalah penyediaan dana
dan/atau tagihan antara bank Syariah dengan pihak peminjam yang
mewajibkan pihak pinjaman yang mewajibkan pihak peminjam
melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka
waktu tertentu.®

4. Proses Pemberian pembiayaan
Prosedur pemberian dan penilaian pembiayaan oleh dunia
perbankan secara umum antara bank yang satu dengan bank yang lain
tidak jauh berbeda. Perbedaan mungkin hanya terletak pada tujuan bank
tersebut dan persyaratan yang ditetapkannya dengan ukuran pertimbangan
g-masing. Prosedur pembiayaan secara umum dapat dibedakan

masin

antara pinjaman perseorangan dan pinjaman sualu badan hukum

Kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah konsumtif atau

produktif.
Prosedur pemberian pembiayaan oleh bank adalah sebagi berikut:®

a. Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit

yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan

berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan proposal kredit

hendaknya berisi:

@ \uhammad, Manajemen Dana.., him. 202.

63 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: RajaGrafindo Persad
' rsada,

2005). him. 1 10.
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Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat
perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama
pengurus berikut pegetahuan dan pendidikanya, perkembangan
perusahaan serta relasinya dengan pihak-pihak pemerintah dan
swasta.

Maksud dan tujuan, apakah untuk memperbesar omset penjualan

atau peningkatan kapasitas produksi atau mendirikan pabrik

(perluasan) serta tujuan lainnya.

Besarnya kredit dan jangka waktu.

Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara rinci cara-
cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya apakah dari hasil
penjualan atau cara lain.

Jaminan kredit, merupakan jaminan untuk menutupi setengah
risiko terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit baik yang ada
unsur kesengajaan atau tidak. Penilaian terhadap jaminan ini harus
teliti jangan sampai terjadi sengketa, palsu atau sebagainya.

Akta notaris, untuk perusahaan yang berbentuk PT (perseroan
terbatas) atau yayasan.

T.D.P. (Tanda Daftar Perusahaan)

N.P.W.P. (Nomor Pokok Wajib Pajak)

Neraca dan laporan rugi laba 3 (tiga) tahun terakhir

10) Buktt diri dari pinjaman perusahaan

11) Foto kopi sertifikat jaminan
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12) Nomor rekening

. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang
diajukan sudah sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak
bank belum lengkap maka nasabah diminta untuk segera
melengkapinya. Apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup

melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit

dibatalkan saja.

Penilaian kelayakan pembiayaan

Penilaiaan kelayakan ini merupakan tindakan analisis
pembiayaan terhadap nasabahnya sebelum pembiayaan disalurkan.
Analisis ini menggunakan konsep 6C (character, capacity, capital.
collateral, condition of ekonomi dun contraini) dan aspek-aspek
lainnya yang bertujuan untuk mengetahui kondisi nasabah. Sebelum
aktifitas kredit atau pembiayaan diberikan, bank harus merasa yakin

terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan

kembali.*

. Wawancara |

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan
langsung berhadapan dengannya, tujuannya untuk meyakinkan apakah

berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan bank yang

inginkan. Wawancara ini juga ingin mengetahui keinginan dan

8 ¢ aseir, Manajemen ..., hlm. @i.
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kebutuhan nasabah yang sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini
dilakukan serileks mungkin sehingga hasil wawancara akan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Peninjauan ke lokasi (or the spot)

Merupakan kegiatan pemeriksaan lapangan dengan meninjau
berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemungkinan
hasilnya dicocokkan dengan hasil wawancara L Pada saat hendak
melakukan on the spot hendaknya jangan memberitahu nasabah,
sehingga apa yang Kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang

sebenamya.
Wawancara Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada
kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di
lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada saat

wawancara satu dicocokkan dengan pada saat on the spot, apakah ada

kesesuaian dan mengandung unsur kebenaran. 6

. Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini menentukan apakah kredit akan
diberikan atau  ditolak.  Jika diterima, segera dipersiapkan

administrasinya. Biasanya keputusan kredit yang akan diberikan

mencakup:

65 Kasmir, Bank dan lembaga..., him. 113.
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1) Jumlah uang yang diterima.
2) Jangka waktu kredit.
3) Biaya yang harus dibayar.

Keputusan pemberian pembiayaan biasanya merupakan
keputusan feam (komite pembiayaan). Team juga berhak memberi
keputusan kredit yang ditolak, namun hendaknya kemudian

ditindaklanjuti dengan mengirimkan surat penolakan sesuai kepada
calon nasabah tertolak dengan alasan masing-masing.

5. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah adalah peminjaman yang tertunda atau
ketidak mampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang telah

dibebankan.ss Ketidaklancaran nasabah membayar angsuran pokok

maupun bagi hasil, menyebabkan adanya kolektabilitas pembiayaan.

Pembiayaan bermasalah menurut ketentuan bank Indonesia merupakan

pembiayaan yang dikategorikan ke dalam kolektibilitas kurang lancar

(KL), diragukan (D), dan macet (M).
Tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam upaya penyelamatan

pembiayaan bermasalah adalah dengan cara restrukturisasi.”’” Berdasarkan

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011 tentang Perubahan Atas

Peraturan Bank indonesia Nomor 10/18/Pbi/2008 Tentang Restrukturisasi

pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, restrukturisasi

pembiayaan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan bank dalam

., him. 311,

66 pfyhammad, Mangjemen ..
Sabat , hlm. 272

67 Syhardjono, Manajemen Perlreditan...
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rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaiakan kewajibannya

antara lain melalui:

a. Penjadwalan kembali (rescheduling), perubahan jadwal pembayaran

kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

b. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau
seluruh persyaratan pembiayaan, antara lain perubahan jadwal
pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan atau pemberian

potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban nasabah yang

harus dibayarkan kepada bank.
Penataan kembali (restructuring, yaitu perubahan persyaratan

pembiayaan yang tidak terbatas pada rescheduling atau reconditioning

antara lain:

1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank

2) Konversi akad pembiayaan

3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka

waktu menengah

4) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada

perusahaan nasabah. &8

Menurut Muhammad, dari hasi) survei yang dilakukan pada bank

syariah di Yogyakara ditemukan bahwa dalam proses penanganan

pembiayaan dilakukan sesuai dengan kolektabilitas sebagai berikut:

of i «peraturan Bank Indonesia N - 13/9
Bl (on-line), Peraiu omor: 13/9/PB1/2011 Tentang Peruba
ndonesia Nomor 10/18/PBi/2008 Tentang Restrukturisasi Pemt%iayaan Bl:g

Atas Peraturan Bank I mo Bl _
Usgha Syariah” (hitp://bi.go.id), diunduh 17 Nopember 2012.

Bank Syariah dan Unit
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a. Pembiayaan lancar, dilakukan dengan cara:

1) Pemantauan usaha nasabah

2) Pembinaan anggota dengan pelatihan-pelatihan

. Pembiayaan potensial bermasalah, dilakukan dengan cara:

1) Pembinaan anggota

2) Pemberitahuan dengan surat teguran

3) Kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan
kepada nasabah

4) Upaya prefentif dengan penanganan rescheduling, yaitu
penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memerkecil
jumlah angsuran, juga dapat dilakukan dengan reconditioning,
yaitu memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.

Pembiayaan kurang lancar, dilakukan dengan cara:

[} Membuat surat teguran atau peringatan

2) Kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan

kepada nasabah secara lebih sunguh-sungguh

3) Upaya penyehatan dengan rescheduling atau.

. Pembiayaan diragukan dan macet

1) Dilakukan Rescheduling
2) Dilakukan Reconditioning

3) Dilakukan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam bentuk

pembiayaan a/ Qard al Hasan.”

.. him. 315.
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Adapun menurut Suhardjono, penyelesaian pembiayaan macet atau
bermasalah dapat dilakukan dengan cara damai, melalui saluran hukum,
dan jalan terakhir adalah penghapusan pembiayaan macet. Penyelesaian
pembiayaan macet melalui cara damai dapat dilakukan antara lain dengan
keringanan pembayaran tunggakan pokok, penjualan agunan,
pengambilatihan aset debitur oleh bank, novasi pembiayaan bermasalah
kepada pihak ketiga dengan kompensasi asset perusahaan debitur kepada
pihak ketiga.

Apabila seluruh upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah
tersebut telah dilakukan dan ternyata pembiayaan belum lunas, maka
direksi dapat melakukan penghapusbukuan pembiayaan macet. Kebijakan
penghapus bukuan ini harus dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham. Walaupun pembiayaan macet telah dihapuskan, namun
pejabat bank tetap mempunyai kewajiban untuk menagih, karena
penghapusbukuan pembiayaan macet hanya merupakan tindakan akuntansi
dalam pengelolaan aset bank yang berpengaruh terhadap perhitungan laba
rugi dan struktur permodalan bank. Penghapusan pembiayaan macet ini
bersifat sangat rahasia dan bukan merupakan penghapusan/pembebasan
hutang debitur, tetapi semata-mata hanya merupakan tindakan intern bank
yang bersifat administrasi yaitu pemindahbukuan dari rekening
intrakompatibel ke ekstrakompatibel. Pembiayaan macet yang dihapuskan

masih merupakan aset bank yang tetap dikelola. ™

% guhardjono, Manajemen Perkreditan ..., him. 282,



BAB III

PENERAPAN PRINSIP KEHATI-HATIAN PADA PEMBIAYAAN
DI BJB SYARIAH KCP KOTA BANJAR JAWA BARAT

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Secjarah Singkat dan Letak Geografis (BJB Syariah KCP Kota

Banjar)

Induk BJB Syariah KCP Kota Banjar adalah BJB Syariah yang

berkantor pusat di Kota Bandung, tepatnya Jalan Braga No 135 Bandung

Propinsi Jawa Barat.

Sebelum menjadi KCP, BIB Syariah KCP Kota Banjar merupakan
Office Chaneling dari BJB konvensional dan kantornya masih bergabung

dengan BIB konvensional KCP Banjar. Office Chaneling syariah

berfungsi hanya sebatas pembukaan rekening tabungan, deposito, giro

serta transaksi setoran dan penarikan.

pada awal tahun 2009, layanan syariah berubah status menjadi

Kantor Cabang Pembantu (KCP) Unit Usaha Syariah Bank Jabar Banten

dan mempunyal kantor sendiri di JI. Kantor Pos No. 38 Kota Banjar Jawa

Barat. Sejak jtu, Fungsinya sudah meluas, tidak hanya pembukaan

rekening tabungan, deposito, giro, serta transaksi penarikan dan setoran

saja, tapi juga bisa memfasilitasi pembiayaan.’’

Getelah 10 (sepuluh) tahun divisi/unit usaha syariah beroperasi

manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.

52 Jga Nugraha. Sub Branch Manager BJB Syariah KCP Banjar, wawancara pada 26

Juni 2012.

40
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berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta
mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan
share perbankan syariah. Melalui persetujuan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten

Tbk. diputuskan untuk menjadikan divisi/unit usaha syariah menjadi Bank

Umum Syariah.

Setelah diperoleh Surat ljin Usaha dari Bank Indonesia Nomor
12/629/DPbS  tertanggal 30 April 2010, dengan terlebih dahulu
dilaksanakan cul off dari Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Pada tanggal 6 Mei
2010 BJB Syariah Kota Banjar memulai usahanya. Sejak BIB Syarah
memulai usahanya maka KCP Unit Usaha Syariah kota Banjar menjadi
KCP BJB Syariah KCP Kota Banjar. Kantor BJB Syariah KCP kota
Banjar terletak di J1. Kantor Pos No. 38 Kota Banjar Jawa Barat.>

. Visi, Misi dan Struktur Organisasi

Visi dan Misi yang diusung BJB Syariah KCP Kota Banjar masih
menganut BJ B Syariah pusat, yaitu:

a. Visi

Menjadi 5 (lima) Bank Umum Syariah terbesar, sehat dan berkinerja

baik di [ndonesia.

53 thid., 26 juni 2012
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1. Memberikan layanan perbankan syariah secara amanah dan

profesional.

2. Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah melalui peningkatan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

3. Memberikan nilai tambah bagi stakeholders.™*

¢. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi BJB Syariah KCP Kota Banjar

Sub Baranch Manager

Uga Nugraha

Sub Baranch Services

B Marketting

Irfan Nurul Haq

& Operation Head
Andn Cahyadi

Teller
Gita Yunita S

Customer Service

Temi Diani
Hapsan

Back Office
Laila Fitriani

Pown Brooking

Approaser
Dimas Sunandya

Utama

Bagan 1. Struktur Organisasi BJB Syariah KCP Kota Banjar

54 | aporan Tahunan BIB Syariah (Annual Report) 2011. (tidak diterbitkan), him. 41.
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3. Produk-produk Pembiayaan
a. Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti Juas, yakni untuk peningkatan
usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.
1) Pembiayaan iB Modal Kerja Maslahah
Merupakan pembiayaan yang penggunaannya —untuk
membiayai modal kerja dalam rangka menunjang perkembangan
usaha nasabah misalnya untuk bahan baku, bahan pembantu, barang
persediaan dagangan, biaya operasional dan lain-lain.
Bentuk pembiayaan yang digunakan dalam pembiayaan iB
maslahah adalah:
a) Pembiayaan Musyarakal adalah kerjasama antara bank dengan

nasabah dalam perserikatan modal dengan jumlah yang sama

atau berbeda sesuai kesepakatan.

b) Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga

pokok ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati.>

2) Pembiayaan iB Investasi Maslahah

Merupakan pembiayaan yang penggunaannya ditujukan
untuk pembelian investasi atau barang-barang modal yang tidak

habis dipakat dalam satu siklus usaha. Akad yang digunakan untuk

55 Brosur BJB Syariah, Pembiayaatt iB Modal Kerja Maslahah.
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aan iB investasi maslahah adalah akad Murabahah dan

pembiay

Musyarakah™®

Pembiayaan UMKM

Merupakan pembiayaan untul sektor mikro, kecil, dan
menengah, pembiayaan UMKM dapat digunakan untuk keperluan
modal kerja dan investasi.

pembiayaan Komersial

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah

dengan jumlah pembiayaan berkisar di atas Rp 10 milyar s.d Rp 20

milyar yang dapat digunakan untuk tujuan investasi atau modal

kerja.
Pembiayaan gindikasi Syariah

Merupakan pembiayaan yang diberikan secara bersama

oleh lebih dari satu bank syariah kepada nasabah tertentu.

pembiayaan Yang diberikan dapat berupa pembiayaan investasi

ataupun pembiayaad modal kerja.”’

biayaan Konsumtif

pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang diberikan

a nasabah individu (perorangan) dengan tujuan memenuhi

g bersifat konsumtif seperti pemilikan rumah, dan

endaraan bermotor.

_’/ ; /B Investasi Maslahah.
s6 BJB Syarlah» Pembn_:yaan i :
57 E;gsol:;n Tahunan BIB Syanah (Annual Report) 201 1, (tidak diterbitkan), hlm. 32
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1} l’cmbiayaan Pemilikan Kendaraan Bermotor iB Maslahah
a
P(:‘!Ilbia aan ini adalah sarana untuk mmemp leh
Y crolic

pembiayaan mobil dan motor baik kondisi baru maup bl
un bekas

pakali. Pembiayaan ini merupakan fasilitas pembiayaar
1 yang

diberikan kepada nasabah indivi
ividu (peroran
gan), dengan s
yarat

yang mudah, cepat, dan ringan, sesuai syariah Pembiayaan i
: an ini

menggunakan prinsip Murabahah>®

2) Pembiayaan Pemilikan Rumah iB Maslahah

pembiayaan ini merupakan fasiitas pembiayaan 'y
ang

diberikan kepada perorangan untuk membeli, membangu
; n atau

renovasi (termasuk ruko, apartemen dan sejenisnya). Fasili
; silitas

pembiayaan pemilikan rumah iB maslahah menggunakan prinsi
sip

Murabahab. .

3) Dana Talangan Haji 1B Maslahah
Dana talangan haji 1B maslahah hadir untuk mengakomodi
ir

mudahkan para calon jamaah haji yang ingin sege
ra

aji (booking seat), dari Kementerian

atau me

patkan nomor porsi h

menda
Agama Republik Indonesia yang merupakan bagian dari Bi
l1aya
P(—\"\\_{c—'\c:ns_!.gmﬁi’lﬂ \hﬁdﬁh “‘-"3\ lt%Pu‘l) Deng&n membUka rekenin
£

Tabungan Haji 1B Maslahah dan menyctorkan wang muka R
© va W

iah, Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bermotor iB Maslahah
NEAR.

58 prosur BIB Syar!
9 grosur BJB Syariah. pembiavaan Pemilikan Rumah iB Maslahah
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1.250.000,- sudah dapat mengajukan permohonan fasilitas dana

talangan haji.*’
Pembiayaan Serbaguna iB Maslahah

Pembiayaan serbaguna iB maslahah merupakan fasilitas

pembiayaan bersifat konsumtif yang diberikan kepada perorangan

untuk berbagai keperluan.®'

PKP (Pembiayaan Kesejahieraan Pegawai)

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada pegawai

yang memiliki penghasilan tetap. Fasilitas pembiayaan PKP dapat
diberikan apabila telah ada kerja  sama  antara

perusahaan/ lembaga/departemen dengan bank BJB Syariah.%
Pembiayaan Gadai Emas iB Maslahah
Pembiayaan Gadai emas 1B maslahah merupakan fasilitas
pembiayaan dengan jaminan berupa emas dengan mengikuti prinsip

gadai. Emas tersebut ditempatkan dalam penguasaan dan

oliharaan pank dan atas pemeliharaan  tersebut  bank

pem
ewa atas dasar prinsip Jjarab (sewa).”

mengenakan biaya S

_,_,/’ﬁmgan an Dana Talangan Haji iB Maslahah.
tidak diterbitkan), him. 30.

& prosur BIB S

61 | gporan Tahun?
& gop BIB Syar

him. [ -1

f;3 Laporan Tahunal‘l B

ariah (Annal Report),

an BIB 5Y _
 Pelaksanaan Kesejahteraan Pegawat, (tidak diterbitkan)

ah, Petuntiv

1B Syariah (Annuax’ Report) 201 1. (tidak diterbitkan), him. 30.
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B. Proses P §
€ € insi
nerapan Prinsip Kehati-Hatian Pada Pembia y

KCP Kota Banjar

1. Kebijakan Pokok Pembiayaan

Setiap pembiayaan h
arus senantiasa dilak
sanakan den
gan

b ; - .
erpedoman kepada kebijakan internal dan ketentuan Bank
an Bank Indonesia

an

syariah dan didasarkan pada azas pembiyaan yang sehat
at.

Atas dasar itulah BIB Svari
4 yariah KCP Kota Banj
anjar menempuh

prosedur pembiayaan yang sehat
yang meliputi tat
acara/mekani
sme

pemberian pembiayaan yang sehat, prosedur agunan, prosed
J ur persetuj
' juan
pembiayaan, prosedur dokumentasi dan administrasi pembi
mbiayaan s
erta

prosedur pengawasan pembiayaan.ﬁ"
Setiap permohonan (asilitas pembiayaan harus di
lanalisa

kelayakannya antara lain dengan pendekat
an yang lazim di
sebut 5C
] Capacity; Conditon of

(Character, Capita :
. Economy, Collateral). Analisa

dilakukan oleh analis yang biasanyd berasal dari divisi
ivisi AO (account
officer), dimana prosesnya dilakukan secara objektif. 65

yang diterapkan BJB Syariah KCP K
ota Banjar dala
m

penilaian

Jayakan calon nasabah yaitu:

menganalisa ke

a. Character
pengenalaﬂ yang benar-benar  mendal
alam

N[erupakarl

nasabah, yang mencakup aspek  kar:
: rakter, pen
, galaman

n Komersil, (tidak di i
; terbitkan
1. wawancara, pada tanggal 5 )Jur;llni;ln:l? !

Pembiaydc
BJB Syarial

61 gOp BJB sSyariah, Kehrja_kan
63 [rfan Nurul Haq.- pMarketing
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dan kemampuan mengelola usaha serta modal (equify) yang
dimiliki.
Pada tahap ini, Account Officer (AO) BIB Syariah

KCP Kota Banjar sekaligus surveyor/analis mencari tahu data-

data tentang nasabah yang meliputi; riwayat hidup, latar
belakang  pendidikan, keadaan  keluarga, serta  kondisi

ekonominya. Informasi terscbut dapat diperoleh dari tetangga

atay masyarakat sekitar calon debitur, perangkat desa setempat
dan sumber lain. Informasi ini yang dijadikan acuan atau tolok

ukur oleh bank dalam pengambilan keputusan pembiayaan.

. Capital
Yaitu evaluasi yang dilakukan AQO BJB Syariah KCP

Kota Banjar mengenai  kebutuhan  pasabah  dan  tujuan
penggunaan dana, guna menghindarkan diri dari nsiko akibat

tidak sesuainya jumlah fasilitas pembiayaan yang diberikan

serta kesalahan dalam menetapkan ketentuan dan persyaratan.
Capacity
pada analisis ini, BJB Syariah KCP Kota Banjar

berusaha mengetahui  kemampuan calon nasabah dalam

memenuhi kewajiban membayar  pembiayaan kepada bank

dan tepat waktu (on time).

gecara rufin

T e "2 2 ——
e i et el TV it " L T - - -
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d. Conditon of Economy

Yakni pengenalan dan keyakinan mendalam mengenai
kelayakan usaha yang akan dibiayai maupun potensi serta
prospeknya. Penilaian ini berhubungan dengan situasi dan

kondisi keuangan dan perekonomian di suatu daerah yang

berpengaruh  pada kegiatan usaha calon pasabah dan menjadi

hambatan-hambatan  yang dapat menggangu proses usaha

nasabah sehingga dalam pelunasan hutangnya kepada bank

mengalami kesulitan.

e. Collateral

Yakni evaluasi mengenai  barang agunan, dengan

senantiasa memastikan kebenaran objek dan nilai agunan serta

keabsahan dokumen agunan sebagai jalan keluar kedua (second
way o). 66

Agunan yang diterima BJB Syariah KCP Kota Banjar j

berupa sertifikat tanah, BPKB kendaaan, emas serta Cash

Collateral. Dalam menerima suatu objek barang sebagai agunan

bank wajib mengetahui terlebih dahulu keberadaan, kondisi dan

kelayakan dari agunan yang diterima.®’

Getiap  pembiayaan harus  disetujui/diputuskan  oleh

lembaga komite pembiayaan, serta setiap realisasi pembiayaan

harus ditnangkan ke dalam akad yang sesuai dengan jenis

Kebijakan Pembiayaan Komersil, (tidak diterbitkan), him. 11 - 2.
Marketing BIB Syariah KCP Kota Banjar, wawancara, 25 Juni

 OP BJB Syariah,
87 {yfan Nurul Had-

2012.
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fasilitas yang diberikan, bai
, baik secara notarii
il maupun di b
awah

tangan dengan mem i
perhatikan keabsahan j
subjek dan '
objek

hukum serta ketentuan syariah.

Setiap realisasi pemberian fasilitas pembiayaan
wajib

diikuiti dengan aktivi ]
ivitas monitoring serta
pembinaan s
cara

tertib s€

kondisi usaha nasabah, antara fain melalui:

1) Laporan keuangan nasabah yang diperoleh secara berkal
rkala,

mutakhir (up 10 date) dan dapat dipercaya.

2) Laporan kegiatan usaha Yang diterima dari nasabah
yang

diveriﬁkasi kebenarannya-

3) Laporan hasil kunjungaf ke nasabah beserta catatan dan opini
atas

usaha nasabah.
Haq, marketing BJB Syariah KCP Kota

kondisi

Irfan Nurul

Banjar merlgatakan:
pembiayadn perfungsi untuk pemantauan .
untuk mengetahui apakah penggunaan gaenn;bl:gsalf;

“MOI‘litOIing
ak, serta itori
S memonmtoring usaha nasabah dan

dengan wjual .
syan atau tid

dengan pengd) '
perkem hangan usaha debitur”.

yariah KC]
an lebih intensi i
y g n ensif terhadap pelllblayaan yang

1a Banjar juga melakukan pemantauan

pembiayaan yang kolektabilitasnya

10 juli 2012.
Komersial. (tidak diterbitkan), him. 2-3

ancard, pada tanggal

urul H2d- waw

an Pembiayadn

&3 N
Jrfan Kebijak

69 SOP BJ
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2. Prinsip Mengenal Bisnis Nasabah

Prinsip kehati-hatian dalam kegiatan pembiayaan mengharuskan

BJB Syariah KCP Kota Banjar untuk menerapkan prinsip mengenal bisnis

nasabah. Prinsip ini bertujuan untuk meminimalisir kemungkinan

terjadinya risiko pembiayaan sebagai akibat tidak dikenali dan dipahami

atas dasar keahlian bisnis nasabah oleh bank.

Untuk memahami dan mengenal bisnis nasabah BJB Syariah KCP

Kota Banjar menerapkan prinsip mengenal bisnis nasabah, antara lain:

a) Sifatdan karakeristik bisnis nasabah (nature of business)

b) Fase perturmbuan dan frend perkembangan bisnis nasabah.

pihak BJB Syarish KCP Kotz Banjar menganalisa usaha

nasabah untuk mengetahuai apakah usaha yang diakukan

nasabah merupakan  bidang usaha  baru; dalam  tahap

pertumbuhall (growth stage); atau sedang dalam kondisi puncak

( matured); atau bahkan tahap penurunan (decline stage).

0) produk jasa yang dihasilkan maupun produk subtitusi yang

tersedia di pasar
g) Siklus bisnis, kebutuhan bahan baku, persediaan barang dalam

proses dan parang jadi.
e) Aspek pemasaran dan situasi pesaing, positioning perusahaan,

, dan galuran distribusi yang dimiliki.™

prand image




52

3. Kebijakan Pembiayaan Kepada Pihak Terkait dan Nasabah Besar

Tertentu

Dalam  rangka meminimalisit  kemungkinan  timbulnya

risiko dalam pembiayan dan sekaligus untuk menjaga tingkat

kesehatan bank, maka dalam setiap kegiatan pembiayaan BIB

Syariah KCP Kota Banjar harus selalu memperhatikan kebijakan

arannya, baik berdasarkan  kelompok nasabah  maupun

penyeb
segmentasi usaha. Pada prinsipnya, distribusi pembiayaan harus
dilakukan sedemikian rupa, sehingga tidak terkonsentrasi pada

sejumlah kecil nasabah dan/atau segmen usaha tertentu.

Pihak terkait adalah nasabah dan/atau kelompok nasabah

yang mempunyai keterkaitan dengan bank sebagaimana diuraiakan
maksimum penyaluran dana (BMPD).

dalam ketentuar mengenai

Ketentuan BMPD  tersebut juga mengatur batasan  jumlah
diberikan kepada nasabah  dan/atau

pembiayaan yang  dapat

kelompok nasabah tersebut maupun lainnya.
peperapan peraturan BMPD yang diterapkan BJB Syarizh

KCP Kota Banjar sesuai dengan Pasal 37 Undang-Undang Nomor

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu:
a. BMPD untuk pihak tidak terkait ditetapkan setinggi-tingginya 30 %
(tiga puluh persen) dari modal bank syariah sesuai dengan ketentuan

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

yang




4, pPembiayaan

33

b. BMPD untuk pi it di
pihak terkait ditetapkan setinggi-tingginya sebesar 20
ar 20 %

(dua puluh persen) dari m
odal bank syariah sesuai
esuai dengan ketentuan

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

BMPD ditakukan untuk
mencegah agar i
pembiayaan
yang

diberikan tidak melewati b
atas maksimum
penyaluran dana
» maka

bank mempunyai kewenan
gan penuh dalam m
enetapkan  jumlah

pembiayaan yang akan diberikan ke
pada calon debitur
dalam hal

penentuan besar kecilnya jumlah pembiayaan Dalam hal
. al 1ini,

terkadang terdapat kebutuhan pembiayaan yang berdasark
arkan hasil

analisa memiliki prospek yang san i
gat baik dan me
nguntungkan

bagi bank, pamun jumlah  yang diajukan melampui ket
etentuan

BMPD,  maka hanya  dapat dipertimbangkan  sepanj
anjang

dimungkinkan untuk dibjayai secara sindikasi

dengan bank i
syariah
pentuk pembiayaan bersama (Joint

financing)- Apabila
simum sebesar ketentun BMPD.”

dapat dilaksanakan, maka porsi  pembia
yaan

bank adalab mak

yang Mengandunt
mengandung risiko  tinggi  adalah

g Risiko Tinggi

pembiayaan yang

sembiayaan ke sektor-sektor ckonomi berdasarkan analisa
makro
g menghadapi berbagai persoalan, sehin
) 1ngga

yang Jiketahui sedan

dapat menimbulkan peban yang berat bagi bank

secara potensial

Karenany? dari waktu ke waktu harus dilakukan pengkaji
ajian

perkembangan sektor-sektor ekonomi y
ang
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mengandung risiko tinggi sebagai bahan pertimbangan pemb
emberian

pembiayaan. Setiap  DEJ
jabat  yang terkait  d
engan  kegiatan

lan

yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya dan sedapat mungkin
&
.lg

menghindari sektor-sektor ekonomi
i yang mengandun, isi
g risiko
B

tinggi, sehingga dapat memperkecil  risiko terjadinya fasilitas
ili

pembiayaan bcrmasalah.72

,uulyanngﬂﬁndari

Palam rangka menjaga kualitas portofolio pembiyaan yan
g i

sehat dan sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia sebagai
mana
1

Keputusan Direksi Bank  Indomesia

tertuang dalam Surat

No.27/1 6/KEP/DI

R dan Qurat Edaran Bank Indonesia No

13 Marel 1995 tentang Pedoman Penyusunan

dan Untuk Menjaga Portofolio

maka secara umum Business Unit harus

g tidak gesuai dengan syariah

. Pembiayaan Y21
aan BJB Syariah KCP Kota Banjar wajib

pejabat pembiay
permohonan pembiayaan yang :

untuk mcnghindari dan menolak stiap

isyaﬁah.

tidak sesu?
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b. Pembiayaan untuk tujuan spekulasi

Setiap pejabat BJB Syariah KCP Kota Banjar yang terkait

dengan kegiatan pembiayaan dilarang membetikan pembiayaan kepada

bah untuk tujuan Spekulasi, Karena sifat pembiayaan tersebut tidak

sungguhan dalam berusaha dan termasuk unsur

nasa

mcncerminkan ke

gharardan maisir (menipy dan judi) yang dilarang.™
¢. Pembiayaan tanpa informasi keuangan yang memadai
kan pcmbiayaan tanpa informasi keuangan yang

akan nasabah dan bank sendiri. Informasi

Memberi

memadai, akan membahay
keuangan sepertl ini tidak dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai kemampuan nasabah  dalam mengembalikan  atau
ajiban-kewajibannya.

menyelesaikan kew

an untuk pidang usaha yang tidak dipahami

d. Pembiayad
ota Banjar yang tidak memiliki

dibiayai hendaknya

pejabat [ain yang lebih memahami. Apabila

; pejabat yans menguasai bidang usaha

melakukan Bl Cheking untuk

dibiayai. Apabila tergolong




56

bermasalah, maka harus segera direkomendasikan penolakannya

kepada komite pembiayaan.”

6. Tata Cara Penilaian Kualitas Pembiayaan

Penilaian kualitas pembiayaarn berdasarkan atas suatu tata cara
yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penilaian kolektibilitas
aan dilakukan dengan benar. Penilaian kualitas aktiva produktif di

pembiay
a Banjar ditetapkan berdasarkan ketentuan yang

BJB Syariah KCP Kot

berlaku sesual dengan keteatual BL"

Berdasarkan surat  keputusan Dircksi Bank Indonesia

Tanggal 12 November 1998 tentang kualitas aktiva

No.31/1 47/Kep/DIR
gi tingkat kolektibilitas kredit/pembiayaan

produktif pasal 6 ayat 1, memba

menjadi lima tingkatan:

1) Lancar

an Integritas pejabat Pembiayaan

i-hatian dalam pembiayaan, BJB




57

teknis dalam berbagai

keahlian dan keterampilan

a. Memiliki
praktek kegiatan perbankan serta mempunyai keahlian yang

salesmanship, ekonomi, syariah muamalah,

cukup mengenai
akuntansi, hukum dan memahami kebijakan internal mengenai
ketentuan-ketentuan eksternal  yang

pembiayaan maupun

berlaku.

wa wiraswasta (enterpreunershrp) agar  dapat

b, Memiliki ji
nasabah  dan sekaligus ~mengarakan

tkan produk—produk bank BJB Syariah
secara optimal, dengan tetap

. nbangkan faktor risiko dan keuntungan yang dapat

ula keterampilan pisikologi praktis untuk  dapat

ilai karakter dari ¢
jjakan internal yang ditetapkan

alon nasabahnya.

yang dilakukan




BAB IV

RINSIP KEHATI-HATIAN PADA

ANALISIS PENERAPAN P
KCP KOTA BANJAR JAWA BARAT

PEMBIAYAAN DI BJB SYARIAH

A. . - -
Analisis Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada Pembiayaan di BJB
J 1

Syariah KCP Kota Banjar Jawa Barat

Kehati-hatian mengabulkan pembiayaan yang diajukan calon nasabah
a

yang harus dijadikan prinsip kuat oleh lembaga

merupakan kemutlakan
n. Prinsip kehati-hatian (Prudemiai Principle) adalah

keuangan manapt
g wajib dianut guna mewujudkan perbankan

pedoman pengclolaan pank yan
an ketentuan perurldang-undanOan

sien sesuai deng

yang sehat, kuat, dan efi
un 1998 yang merupakan penyempurnaan

dang No. 10 Tah
un 1992, menyebutka

un bank perkreditan rakyat) harus

Undang-un
g No. 7 Tah

ank umum maup
jan (Prudenria] Principle). Sinyalemen

n bahwa kegiatan-kegiatan

Undang-undan
usaha bank bagi hasil (b
nsip kehati-hat

memperhatikan pri
ah disiratkan di dalam al Qur’an

ndakan juga tel

alam segala ti
a dimaksudkan agar setiap tindakan

9 dan 92, diman
{ menurut pandangan s

kehati-hatian d

yariat Islam.

ki arah dan sas

jB Syariah KCP Kota Banjar menjadikan prinsip

ard dini dalam menanggulangi ketidaksehatan

lazim disebut risiko pembi

pembiay?d PRI,
Banjar menerapkan prinsip kehati-

BJB

tas pembiayaan sebagai berikut:

Dalam praktikﬂ)’aa

hatian pembiayaﬂﬂ pa
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1. Kebijakan Pokok Pembiayaan

tampak dari keharusan pihak bank dan nasabah mengikuti prosedur

sehat yakni tatacar

prosedur persctujuan pe

a/mekanisme pemberian pembiayaan

pembiayaan yang
at, prosedur agunan, mbiayaan, prosedur

yang seh
jayaan serta prosedur pengawasan

dministrasi pembia
ain BIB Syariah

g sehat, antara lain; perlakuan

dokumentasi dan @

. Kebijak pokok i KCP Kota Banjar selain

pemblayaaﬂ yan

mengetatkan prosedur
prosedur penyele

g di p!afondering, saian pembiayaan

pembiayaan yan
mbiayaan macet, serta tata cara

bermasalah, Jan pelaporan P°

penyclesalan barang J
prinsip ke

pembiayaatt di BIB Syariah

Penerapal
_langkah pemeriksaan dan

KCP Kot2 Banjar

calon nasabah- pangk

y terhadaP nasé
getnya- pett
andat

(survey

dari direksi bank.

as Survey menerapkan prinsip kehati-

gamatan langsung terhadap

kehati-hatian dalam survey Yyang

ity, Collateral, Condition

a ital, Capac
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a. Character

Pada tahap ini, surveyor/analis BJB Syariah Kofa

Banjar melakukan pengenalan  yang benar-benar mendaiam

terhadap pasabah, yang mencakup aspek karakter, pengalaman

dan kemampuan mengelola usaha serta modal (equity) yang
dimiliki. Gurveyor/analis juga mencari tahu  data-data  lain
pasabah  yang meliputi; riwayat  hidup, latar belakang

keadaan  keluarga, serta kondisi ~ekonominya.

pendidikan,

tersebut diperoleh dari tetangga atau masyarakat

debitur; perangkal desa setempat dan sumber lain

informasi  yang diperoleh  dijadikan

yang
pertimbangan untuk pengabulan dan tidaknya pembiayaan yang
diajukan.

b. Capital

Surv'eyor/analis BJB Syariah KCP Kota Banjar

mendalami kebutuhat nasabah dan tujuan penggunaan dana,
guna menghmdafkan diri  darl risiko  akibat tidak sesuainya
jumlah fasilitas pembiayadtt yang diberikan serta kesalahan
dalam meneta an ketentuanl dan persyaratamn.

C. Capﬂcily . .
-~ Survgyor/analls BJB Syarlah KCP Kota

ui kemampuan calon nasabah dalam

ayar pembiayaan kepada bank
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tepat waktu (o7 time). Estimasi kapasitas

secara rutin dan

nasabah  sebelum dikabulkan pembiayaan  yang diajukan
olehnya wajib diketahui agar di kemudian hari tidak terjadi
wanprelasi (xisiko gagal bayar) yang memberatkan nasabah dan

. Conditori of Economy
wilayah Kota Banjar yang sedang

ukuran keberhasilan usaha
eh pihak BJB

sehinggd surveyor/analis  BIB

mendalami secara Serius kelayakan

potensinya serta prospeknya.

ubungan dengan
keuangal dan perekonomian tempat

dapat berperlgarllh

pada kegiatan

parang agunan calon

paran objek dan

r/aﬂalis _
jasa emastlkaﬂ kebe

1
an agunan sebagal jalan
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Syariah KCP Kota Banjar berupa sertifikat tanah, BPKB

kendaaan, emas serta Cash Collateral. Surveyor/analis juga

diwajibkan menelusuri otentitas agunan bank, keberadaannya,
kondisi dan kelayakan dari agunan yang diterima BJB Syariah

Kota Banjar.
Setelah mendapatkan analisa akurat berdasarkan metode analisis

5C, kemudiatl surveyor/analis mengajukannya kepada komite pembiayaan

nting lain yang telah diperoleh untuk

disertai dengan data-data P®
Setiap realisasi pembiayaan harus dituangkan ke

kemudian dirapatkan-

g sesual dengan jenis fasilitas yang diberikan, baik secara

dalam akad yan
an mempethatikan keabsahan

notariil maupuft di bawah tangan deng
ntuan syariah.

hi ukum serta kete
| dari pihak bank (manajer

pemblayaan berasa
pasabah tersetujul yang disaksikan oleh

k. Tiga hal pokok yang tertuang dalam akad

jangka waktu penulasan, dan biaya

engan pembiay
setelah adanya kesepakatan bank

akad bukanlah akhir dari

adalah J'-lml‘;"h pe
ang me nglkat d

aan seperti biaya asuransi.

administraSI yan

dituangkan dalam

Realisasi pe

pah Y2re
onitoring dan

dan nasd
ank wajib melakukan m

mbiayaa®
pasabah tersebut. Untuk itu,

proses pe
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memperhatikan perkembangan kondisi usaha nasabah, antara lain

melalui:

pangan nasabah yang diperoleh secara berkala, mutakhir

ya. Untuk nasabah kecil, BJB Syariah

a. Laporan ke

(up to date) dan dapat diperca
ar melakukan pembinaan dengan mengajarkan tata cara

KCP Kota Banj
pengelolaan keuangan yang benar. Dalam hal ini, harus diakui bahwa
mayoritas nasabah kecil belum memiliki laporan keuangan yang baik,

dan bahkan tidak memiliki laporan keuangan sama sekali.
b. Laporan kegiatan usaha yang diterima dari nasabah baik secara lisan
maupun tulisat dan kemudian diverifikasi kebenarannya.
c. Laporan hasil kunjungan ke nasabah beserta catatan dan opini atas

perkembaft
.h KCP Kota Banjar juga melakukan

pjB Syar

dengan melaku pembinaan dan

kan pemantauan,

uga perfungsi untuk mengetahui apakah

gajuan atau tidak, monitoring

Monitoring pembiayaﬂﬂ

pengawaSan, Monitoring j
sgsual dengan pen

ap pembiayaan yang perlu mendapat

. tensif terhad
yang kolektabilitasnya non

g cenderung bermasalah.

perhat'
. aan 1ancaf yan
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ank, selalu secara berkala melakukan pembinaan

Selain itu pihak b

abah dengan tujuan agar secara emosional hubungan bank

dekat, dan sekaligus untuk mengantisipasi

terhadap nas

dengan nasabah semakin

kegagalan kewajiban membayar nasabah yang sudah ditetapkan.
pihak BJB Syariah KCP Kota Banjar juga tidak menutup saja

yang menimpa nasabah, sebaliknya sebagai bagian

terhadap pennasalahan
pihak pank mengajak berdiskusi dan

: sahkan dari pasabah,

yang tak terpl
dua belah pihak sama-sama

mungkin 283 ke

permasalahan nasabah tidak kunjung selesai berdampak

yang ditanggung nasabah dan juga

perkurangnya kolektabilitas

pada beban
piayadn bank itu gendirt.

BIB Syariah K

dan proﬁtabilas pem

langkah

CcP Kota Banjar dalam

tersebut terbukti  mampu

1, baik dalam skala besar

jatan pembiayaan mengharuskan

untuk menerapkafn prinsip mengenal bisnis

memlnlmalisir kemungkinan

:4ak dikenali dan dipahami

engenal bisnis nasabah BJB Syariah KCP

gcnal bisnis nasabah, antara lain:
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a. Sifat dan karakeristik bisnis nasabah (nature of business)

b. Fase pertumbuan dan frend perkembangan bisnis nasabah

Pihak BJB Syariah KCP Kota Bamjar menganalisa usaha
apakah usaha yang diakukan

nasabah  untuk mengetahuai

bidang  usaha baru; dalam  tahap

nasabah merupakail
edang dalam kondisi puncak

owth stage); atau S

pertumbuhan (gr
penurunan (decline stage).

atau bahkan tahap

ang dihasilkan maupun

(marured);
produk subtitusi yang

c. Produk jasa

tersedia di pasar

pasabah. Pendalaman  makin

mcnggali informasi terhadap rekanan nasabah

Akan tetapl hal ini dilakukan tanpa

nasabah-

saball jangsuwie’
ilakukan dengan melihat

kewajibannya
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terhadap bank, baik ketika nasabah datang ke bank, maupun ketika

petugas mendatangi nasabah  untuk melakukan  penarikan

kewajiban.
. Kebijakan Pembiayaal Kepada Pihak Terkait dan Nasabah Besar

Tertentu
Dalam rangka meminimalisir kemungkinan timbulnya

an sekaligus untuk menjaga tingkat

risiko  dalam pembiayal d
kesehatan bank maka dalam setiap  kegiatan pembiayaan BIB
Banjar harus selalu memperhatikan kebijakan

Syariah KCP Kota
baik

perdasarkan kelompok nasabah  maupun
pada prinsiPY® distribusi  pembiayaan  harus
sehingg2 tidak terkonsentrasi pada

en usaha tertentu.

dan/atau segm
nasabah dan/atau kelompok nasabah

an bank sebagaimana diuraikan

rkaitan deng
aksimum penyaluran dapa (BMPD).

mengatur  batasan jumlah

kepada pasabah  dan/atau

sterapkan  BIB Syariah

ok nasabah te
kelomp ratura? pMPD ¥aré d
i asal 37 Undang-Undang  Nomor
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a B : : e
MPD untuk pihak tidak terkait ditetapkan sctinggi—tingginya 30 %
0

) dari modal bank syariah sesuai dengan ketentuan

(tiga puluh persen

yang ditetapkan oleh Bank indonesia.
b. BMPD untuk pihak terkait ditetapkan setinggi-tingginya sebesar 20 %
persen) dari modal pank syariah qesnai dengan ketentuan

eh Bank lndonesia.

(dua puluh
yang ditetapkan ol

BMPD dilakukan

diberikan tidak melewati batas M

bank mempunyai ewenangal penuh dalam menetapkan jumlah

pembiayaan yang akan diberikan kepada calon debitur dalam hal
lah pembiay

ar kecilnyaj

Palam hal
.arkan pasil ¢
pamun jumlah  yané diajukan
otentual BMPD: gapat dipertimbangican
-avai indikasi dengan

me,lalui pentuk pembiayaal bersama

dilaksanakan, maka porsi
adalab maks
nasabah BJB Syariah KCP

yang digeluti. Untuk

an beragam
tidak gegabah dalam

dibiayai.  Tingkat
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keberhasi
rhasilan nasabah secard kasat matd juga tidak menjadi jaminan
diajukan. Bisa jadi, tingkat

yang
nasabah berdasarkan

imiliki oleh
bcrpotensi

diterimanya pembiayaan

perkembangan usaha
pantauan bank tapl |ancar, pesar untuk

menerima pembiayaan.
. pank yang dekat dengal

Filosofi pank syari
adi acuan BJB Syariab

menengah tersebut-
Risiko Tingst




dapat

1intr 1 y
2gl1. schingga

=

el TavaL
pembiayaan bermasalah.
ta Banjar yang terl

Setiap pihak internal BB

dal:
o ;
m pcmbmyaan
indikasi—indikasi

memiliki kemampuan

pembiayaan yang tinggl- Japanga? diperoleh surveyor

tidak langsung - i pujukan utama dikabulkannya pembiayaan;
oleh komite pembiayaan yang

nalisis terl€

< Jebil dibandiﬂg par
pembiay perisiko tinggl

akan tetapi did

memiliki tingkat analis!
ntisipas!
ota Banjar adalah dengal

Qalah salu card
. KCP K
oleh pasabah, jauh

yang dilakuka? oleh
; Yaﬂg diajukan
Jain adalah

me 21
nenekan pesarall p
discdiak

Dalam
sehat dan sejald’

e

tertuang dalam No

Pedomal



i

terjadinya fasilitas

‘.il]uﬂi P
ggi. sehinggd dapat mcmperkecil risiko

(=

pembiayaan bermasalah.
Setiap pihak internal BIB Gyariah Kota Banjar Yans terlibat
dan pejabal yang

dala ;

m  pembiayadl nasabah adalah petugas

me 1:l-1 . . . . A "

miliki kemampuan kuat untuk melihat mdlkaSl—mdlkasi risiko
Hasil Japangal yang diperolch surveyor

tinggl-
pembxayaan,

pembiayaan yang
tidak langsung menjadi gjukan atama dikabulkannyd
komite pembiayaan yang

akan tetapl dianalisis terlebil dahulv oleh

memiliki tingkat @ ih Jibanding

satu card crisiko nge!
Kota Banjar adalah dengan

Salah
yang dilakukan oleh BJIB Syariah
. oleh nasabah, jauh
emblayaaﬂ ¥
; an, Card yang Jain adalah

pesaral p
plaﬂmd y

menckan
ang

lebih rendab dari

ai jal‘ﬂi naﬂ
nasabah

memastikan nil

nilai pcmbia}faﬂﬂ
cualitds ortofoli® embiyaan YA
a sebagaimana

Pembiayaan Y2"
menjaga
[ndones!

Dalam rang
Jengd” getent"™”
Direksi Bank [ndonesia
No.

sej alan
l(epll‘ll.lsan
pank [ndonesia

sehat dan

tertuang dalam -
5urat
pedom pPenyusunan

Porlofolio

No.zmé/KEP/DIR d
K Menjaga

27/17/UPPB angg®

Kebijakan Pcmbcriaﬂ




Business Unit harus

Pembiayaan Y .
ayaan Yang Sehat, maka secara umuim

menghindari pembiayaan sebagal perikut:
ng tidak sesuai dengan syariah

a. Pembiayaan ya
KCP Kota Banjar wajib

Pejabat pembiayadl BIB Syariah
menghindari dan menolak setiap permohon pembiayaan yang tidak
sesual b}drlah sterti perusahaal minuma keras
pekulam

b. Pembiayaan ntuk tujuar 5

Setiap pejabat

g mcmberik
sifat P®

dilaran

Spckulasi. karend

kesungguhan dal

C. Pemhmvmnt
at pemibﬁ)‘aa

Getiap pejab

dilarang memberika
: me[ﬂbahaya an
sambaran Yang
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menguasai bidang usaha terebut, maka BIB

embiayaan yang diajukan guna

memiliki pejabat yang

Syariah KCP Kota Banjar menolak P
aan sedini mungkin.

menghindari risiko pembiay

¢. Pembiayaan kepada nas
B Syarlah KCP Kota Banjar yang bertugas dalam
74 untuk mengetahui kondisi

aan wajib melakukan BJ Chekin
permasalah, maka

pembiaya:

akann
harus segera dlrckomenda51kan penol y
pembiayaan-
. H a
6. Tata Cara Penilaian Kualita$ pembiay? )
. kan aias supatu tata
Penilaian Kualitas Pembla berdss ) oy
mastik pahwa hasil penilaian
) me
cara yang pertujuan untuk i
akukan Jengan benar. enilaian
: di
- - 'R !a
RolekHbIEE pcmbm 1B Syarl‘ah KCp Kotd Banjar
. . o di
uall alv® PP | ang periaku sesuai dengan
crdasarkﬁn ketentlla“ g

ditetapkan b




2)

3)

4)

3)
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Dalam Perhatian K husus

Pembiayaan dalam perhatlan Kkhusus

2 bulan m
Kurang Lancar

Pembiayaan yang

pembayaran utang POKO

appr0dch telah dilaku

Diragukan |
. car dan telah pada jatuh temponya

yang elah tid
yang persangkutanl-

Pembiayaall
oleh debituf

belum dapat jugd di clesaikal

Macel
. M t
i kclaﬂjuaﬂ
Pembiayaalt m & |
. wagn yane
, ayaan ¥
Pt—ng,dl\tn an ket a
tersebut

perhasil,




Untuk mewujudkan pmfesionalisme dan integtitas pejabat

menetapkan bahwa

pembiayaan tersebut, BJ B Syariah KCP Kota Banjar
terlibat dalam kegiatan pembiayaa, diharap

seluruh pejabat  yane

memiliki kualifikasi scbagal perikut:
is dalam berbagai

dan

a. Memiliki keahlian
keahlian Yyang

praktck kegiatan

cukup mengenai

akuntansi- hukum
eksternal yang

pembiayadn mauptn!

berlaku.
; (emerpre!

jiwa

b. Mcmiliki
memahami

nasabah untuk

KCP Kotd
¢ risiko

objektif dalam

mulia, jujurs
menganal isa. Disamping

amana ’
Jalam
untuk dapat

C. Profesiona 2
seksﬂma’
aktis

i y
cer™” ikolog P
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olech Bank Indonesia maupun peraturan Pefundaﬂg—undangan

erkait dengal pembiayaan syariah.

yang berlaku yang 1
al 63 ayat (2) undang-

Menyadari dan memahami Ketentuan P25
undang nomor 2] tahun 2008 tentals perbankan Syariah




B. . a
Analisis SWOT Terhadap

75

p Kehati-hatian Pada

Penerapan Prinsi

Pembiayaan di BJB Syariah KCP Kot2 Banjar Jawa Barat

1. Analisis Faktor [nternal
p) dan kelemahan

dalah faktor kekuatan (streng!
p Kota Banjar:

Berikut ini a

(weaknesses) BIB Syariah KC

NO
1 Memiliki J an luas ¥27
* | Jawa Bar@ Bantel_—— o relat
ang usiany .
Lembag keuang Yﬁi“’:}ﬁg ahgsejeﬂ di Kota Banjar selinggd
. ed

5| dibandingka®
lebih dikenal mas
Terletak di Kota Madya Y




ternal

2 -
Analisis Faktor EKs
{ N( ‘
- ) I pportmm)}
1 Karakteristik religius masyarakat
fanatik dengan ¢ ajaran i\*arial Jslam /
2 Wilayah Kot ~ Madya Banjar  Yane sedang berkembang
" | pemba muman_le_qlg_konomin a
3 Pesatnya pL,rL(,111l1d11gan pengctahuim masyarakat terhadap lembaga
keu angan Sy ll‘l..lh
4 Cakupan “wilayah Y2 ota Banjar: Kabupaten
" Ciamis dan l\abu ate
S | ngkdt produ
gyariah KCP Kotd Banj

3.‘”"1‘:-;;;;;,-@
N tcrmasuk
4. Minimny?
S subag}an nasaba=—"y
5 [idak sem asaball
o analisis
art
P o BIB Y
a b |-tabel atas dapat disimpulkan
5 abel”
pjela’
B rdasark pet) Jads e biayaan di BJB Syariah
o] kehati-hﬂﬂ
bahwa pcnel‘dp‘” prmS]p dan kelcrnah yang merupakan
S5 tan
KCP Kot Banjar emillkl kud | perupd peluang dan
dJany? poten’ ksterm?
a
bagian interma sertd sar kevang?”
= engal‘ p
kmznﬂ
,  ide _dihind? yariah KCP Kot2
ancaman Y22 e i isi kckualan, BJB SY
iha
gecard 1! erndh ditib b relatif 1ebih Jahulu berdin
angd? ’
lbﬂlbaga keuaﬂg ] af‘lﬂh Sb’jem L{ﬂa]\ﬂ}‘ﬂ yang
ldﬂga

Banjar adala

dibanding
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a di tengah—tengah wilayah

sangat strategis di

gsung dengan Kabupaten Cilacap,

serta berbatasaft lan
mian masyarakat sedang

Kabupaten (Cjamis

berkembang pesal.
BIB Syariah KCP Kot Banjar- Teriebih 1agt kekuatan

pembiayaan syariah
Kota Banjar dan

memiliki

mcnycluruh lcrhadap

b _ y Cﬂdld]kaﬂ
erlatar belakans P an rerhadap

yakni kekurangaﬂf
l'\lc d'dﬂ lrl .
antard ]ain P€

ketika mengadakal sy

bersifat kedacral'laﬂ
. g_pel




pembjayaan kurang memiliki i

terhadap bank sehinggd dapat melahirkan

profitabilitas hank seria beban
disclesaikan.
3. Matriks SWOT
Dengan barbagal ko ponen-komponen analisis  kekuatan,
kelemahan, peluaj‘[g dan anC an di BIB Syariah KCP Koia Banjar yang
telah dijclaskan dl atas, ma_k Stra[cgl yarlg ml.lﬂcul darl perpaduan antara
R
KEKUATAN (Sfre”g k) KELEBMHAN (Weakness)
_ (s 1. Kemgmpuan pelugas
emiliki jarmgaﬂ ud pcmblayaaﬂ . yang
) ;ing ersebas & celursh | erkadan® fidak  sesuai
wilay propins! jawa|  dengdl realitas lapangan
Bardt dan Banten. 2, Keterbatasan keahlian
[ embag? keu%l_llga“ tngas pembiayaan pada
2. . riah yang usianyd bidang-bidang tertentu
Zlati [ebih Jam? saja-
re”  dingkd? dengdl | 3. KeterbataSan kemampuan
dibaf iah sejenis d etugas alax.n bidang
iar kono™! syariah karena
anj i

ntegritas dalam meme
kurangngya kolektabilitas dan

tersendiri bagl I
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nuhi kewajibannya

asabah yang harus
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an jangsung diharapkan tidak sesuai

berbatas
dengan wilay dengan realitas.
kabupatent Ciamis dan
Cilacap
6. Program-pf g
pcmbiayaan yang
memiliki ciri  Khas
jersendiri menjadi
penarik ti calon
nasabah

——
|
0 ortuntt
l wilayah Kota Mady® | 1. Ti¢ em
© Banja’ yang sedang memlllkl tegritas ketika
) pank mcngadakan analisis
bcrkembaﬂg dan
emban l.ll‘la.ﬂ dan surve
P a 5. Minimny? engetahuan
ekonomlﬂy i ius k
akterlstl religh d emampuarn
2. K cakat K Banja* pengelolaan keuangan
masy acen erun fanat.nk sebagian nasabahnya
yang " jaral 5)(211'19t Persaing g sangat
dengd? Ketat le aga-leunllbaga
[slam emb p biay termas dan
3 Pesatn)’ aiﬂfnas}’ akat J korwensm al -
e cngfi lsrﬂbﬂga 4. Banyakﬂy pilihan
KSTERNAL terh@ irl s yariah pro d rbankan
geuan® ilayah yang | 88V jembagd _pengelola
A Youangan 120 yang
Ka sejenis maupun yang




——

Scl A (Strategi SO)

‘d'fz_l'ﬁ_aaﬁacrl uasan
faatkan jann

1. Pengu
dengan meman
sudah ada
penetrasi  produk  peit
meningkatkan volume
dengan ckspansi pembia
instansi dacrah. (Si» Ss, S3, Ss,
Os).

. Penguatan
terhadap
menengah yan
Banjar dan sckitarh
57, O3, Os)-

. Memperkuat imdge halal P
syariah di masyara
dan sekitarny?d
fanatik religius- (1, 52
Oy).

. Meningkatkan
kepada nasabah
pelayanan yang
tenaga-tenaga Y&

(S,.S:. S3,50- 57 9

g umbuh st
ya. (S 1y

pangsa
ingan yane

pasar

katkan
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Sl B (Strategi WO)

WO
[ saRtEE ————

kruitmen pegawai diut'amakan
L auk Kota Bamjor dan

; pendu
o o yang lebih memahami

w,, Wa, O1s 04)
kemampuan dan
tugas pembiayaan
ap semud hal yang terkait

pembiayaan syariah. (W2,
sangat

yang
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Analisis swOT

Table 6. Matriks
pahwa mairiks SWOT

Dari tabel di atas dapat difahami,

eSSCS, Oppartuniles, a
an ancaman yan

i BIB Syariah
yaitu strategi SOs WO,

nd Threats) disusun perdasarkan

(Strengths. Veakn
g ada dalam penerapan

1an, peluans
KCP Kota Banjar

kekuatan. kelemal
pembiayaan d
bertujuan untuk mem om stratesh
ST dan WT, yang dirinci sebagd!

a. SelA (Strategi sO)
pasaf deng

1) penguatal
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dan keahlian petugas pembiayaan

an kemampuan
pembiayadrt syariah.

g terkait dengan

2) Peningkat
(W2,

yadap semud hal yan
dalam analisis dan

tert
selektif dan ahli

3) Pemilihan petugas yang sangat

c. Sel C (Strategi sT)
analisi

1) Penguatad perencanaa”

menyerahka kepada P

at formula

2) Membu
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guatu hal yang harus ditakuti dan

gebaliknya dapat digunakan

melemahkan
tkan kehati-kehatian

ebih meningka

sebagai kckualan-kekuat
dalam sctiap pembiayadn yang aka® diberikan kepada calon pasabah maun
dikelola oleh nasabah, dengan

pembiayaan yang sudah digunaka?®

at menangkaP semua peluan

tetap cerm




A. Kesi
esimpulan
sebelum hugjan -

eperti kata pcpatdh

Svari
yariah KCP Kota Be

pembic
biayaan yang akan M

o
Prinsip kehati- _hatian ¥

I.ll " '1 1 j]

pera
turan Bank lndonsia.
isn sabah,

pembi
iayaan. prinsip mens
pembiﬂ

kepada pi
pada pihak terkait dan
pembiayaan . (atacar® penilal
profesionalitas dan | sl ™
prinsip tersebut B
pembiayaan.
Dalam a
- mem'li
L qwoT (S:rengths,

KCP Kota Banjaf: ten
ari keclﬂp
. KCP Kota B

& ;
1engikat satu S

()Pportzmiles, (an
. meﬂ'lbllm

kekuatan—kekuﬂta“

menghilan gkan ke
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Pemblayaan—pcmbiayaan yang dikucurkan terhadap nasabah
diberikan kepada para nasabah

an—pembiayaan yang
perdampak negatif bagl

Tuj
juannya agar pembiaya

tidak
memunculkan rigiko-risiko pernbi

ba
nk dan nasabah itu gendirt.

B
L :
BB Syﬂrlah KCP Kota Banj hen ya selalu menjaga penerapan
prinsip kehati-hatiannnya pada se o pembigy yang diberika®
2. Membuat langkah—langkah paru Yané ebih sesuai d¢ gan karakteristik
masyarakm Kota Banjar dan Sekitarnya dalam emasarkan program
program pemblayaam‘ly
3. Mengadakan ckala P oritas © en pegawai pank yané difokuskan
pada praktnsn—praktisi yang nemilik packround pendidika ekonorm
syariah murn
tofing {erhadapP nasa -nasabah
4. Meningkatkal p pinad® d o
” jomen profesional
tertentu yang °¢ mernt! :
) 4da s of U aha ke ] dan menengah
5. Lebib memprio . taskal emblay
) . Kons tif-
dan pembiayan p odulﬁlf dasi P
uke asy® ¢ dan ama untuk
e
6. Bersinergl denga? par® 4
] . 1 syafia-h
mcngenalkaﬂ prmSIP eko?®
C
Kata PenuttP yuk b amduh“ kepad pzat Penguasa
an 5
Hany2 Jeng® ucaP 1 b ping mbukakan pikiran
|14
alam semes{a, Allah 5 £ en b rliku dalam rangka
e wan alaﬂ p
pamP¥

penulis sehiﬂgga




an merupakan

menyelesaikan studi wajib ini. Semogd apa yang penulis kerjak
bagian dari ibadah yané diridlai oleh-Nya, dan karena-Ny2 penulis mampy

dan umat-Nya. Amin

Ucapan terim
tenagad

pihak terkait yans tclah rela

membimbing penulis men

Sang Maha pemurah senantiasa m

bermanfaat kepada kita semud
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Semoga dapat meningkatkan Ghiroh intelektualitas. Kreatifitas dan Progresifitas
Dimas dan Diajeng Ke Arah Masa Depan Yang Lebih Balk
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DEPARTMENY 0% RELIGIOUS ARRARRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC S{UDIES
(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE SERVICE UNIT

Address : A. Yani Street Number 40 A Phone * 0281 - 635624 Fax. 0281 - 638553 Punnokerio

CERTIFICATE

Number: $t1.23 /U Bhs] T.E1.43 [VIi1 |2008

This is to certify that

Name . Yazid Mubarok
Place, date of birth : Ciamis, Apri 26™ 1989
Student Number : 072323032

Has taken TOEFL- test Prediction with paper based organized by Language Service Unit of
STAIN Purwokerto on January 16% 2008 with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 43

2. Structure and Written Expression @ 41

3. Reading Comprehension 40
Obtained Score : 413

This TOEFL- test Prediction was held in STAIN Purwokerto ‘







KANTOR CABANG

KCBogor

Ruko Simpang Warung Jambu 9-10,
J1.Raya Pajajaran No.21

Bantarjati

Bogor Utara

T.0251-8358727

F.0251-8358768
0251-8358730

KC Cirebon
J1.Siliwangi No. 100
Cirebon 45123
T.0231-232528
F.0231-207889

KCTasikmalaya
JI.Sutisna Sunjaya No.47 *
Tasikmalaya 46113
T.0265-311952
0265-311962
F.0265-331765

"To
RCABANG PEMBANTU

KCP Sukajadi

J.Sukajadi No. 142 Sukajadi
Bandung

7.022-2034857
F.022-2043397

R
"!5_—.q

KCP Purwakarta
JI.RE. Martadinata No.20
. T.0264-8223388
0264-8223377
F.0264-8223399

purwakarta

KCP Garut 2
JI.Ciledug No.77 RT.01/RW.01
Kelurahan Regol

Kecamatan Garut Kota
Kabupaten Garut
T.0262-546045
F.0262-546044

KCP n an
). RETﬂ?gdlﬂaw Kelurahan Kara¥
Kecamatan Cikarang Utar2
Kabupaten Bekasi
T.021-89106563 .
021-8910664240447*"
F.02]-8901925

S ha

g gy,

KCP Kuningan
JI.Aruji Kartawinata No.12 al
Kecamatan Kuningan
Kabupaten Kuningan
T.0232-876466
F.0232-876468

KCP Tangerang 5quart o, 12
CBD Ser:nng /Serpond Tw,,nalnk An2Ne
Komplek Ruko Green G2

Kebon Nanas

Tangerang

T.021-55745783

F.021-55745992

Ry KCP Pandeglang A
JI. Raya Serang Km: 1. N®: 2
Pandeglang - Banten
T.0253-5207381
0253-5207310
F.0253-5207329
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~ iBINVESTASI

 VlenuaiHasil Terbaik

FAH

PEMBIAYAAN iB INVESTASI MASLAHAH merupakan
pembiayaan yang penggunaannya ditujukan untuk
pembelian investasi atau barang-barang modal yang tidak
habis dipakai dalam satu siklus usaha.

Keterangan Produk:
Pembiayaan iB Investasi Maslahah dari Bank Jabar Banten

Syariah akan mendukung berkembangnya usaha Anda
dengan lebih menentramkan.

1.

. Akad yang digunakan untuk Pembiayaan iB Investasi

Maslahah adalah:

d.

Akad Murabahah yaity jual beli bara ng sebesar harga
pokok barang ditambah dengan margin keuntungan
yang disepakati,

. Akad Musyarakah adalah kerjasama antara Bank

dengan Nasabah untuk mengikatkan diri
perserikatan modal dengan jumlah YAy sdma alay
berbeda sesuai dengan kesepakatan.

dalam

- Jangka waktu pembiayaan maksimal 5tahun,

. Keunggulan Produk:
a.

Sesuai syariah, Anda akan terhindar dari transaks;

ribawi karena menggunakan sistemn bagi hasil atay
margin,

. Tingkat bagi hasil atau margin yang cukup rngan.

Jangka waktu pinjaman sampaidengan S tahun

> Persyaratan Pembiayaan i8 Investasi Maslahah
Beberapa persyaratan ya ng harus dipenuhi Calon Nasab
adalah sebagai berikut:

a.
b.

Identitas dirj (KTP/SIM/Paspor) yang masih berlaku.

Melampirkan legalitas usaha berupa:

® Akta pendirian/Anggaran Dasar berikut perubahd
Nya (jikaada).

@ Suratizin Usaha Perdagangan (SIUP)

® Suratizin Tempat Usaha (SITU).

© Suratlzin Undang-Undang Gangguan(SMUG’zHO)

® Tanda Daftar Perusahaan (TDP).

Fotokopi Npwp

Laporan Keuangan 3 (tiga) tahun terakhir. '

Untuk perusahaan perorangan/individual tel

beroperas; minimal 2 (dua) tahun,

SPT serta bukti tanda lunas pembayaran PBB @h

terakhir,

noa . ¢ | UerIE
Mivnyerahkan jaminan yang marketable danins
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Wujudkan rumah impian penuh berkah,
sesuai Syariah

Memiliki rumah idaman dengan mudah dan penuh berkah

PERSYARATAN DOKUMEN
merupakan impian kita.

Fasilitas Pembiayaan Pemilikan :
i ' Dokumen
Rumah iB Maslahah akan membantu Anda mewujudkannya,

Karyawan Wiraswasta Profesio

Aplikasi Kredit yang diisi J
N ' . dandnandatangaioleh v v
Keleluasaan memiliki rumah idaman  dalam bentuk

e e

nasabah .

| perumahan, kavling siap bangun atay hanya renovasi rumah, "_2“ . 2
'1 dapat kami fasilitasi. Periode angsuran fleksibel, hingga d:-:c’l::?; i BemohEn y v
H ) " . uami/lstri ——
1 15 tahun. Akad jual beli fasilitas Pembiayaan Pemilikan Rumah —e ] i

} iB Maslahah menggunakan Prinsip murabahah, 3 | Fotocopy Karty, Keluarga 7 J v

"i -y dan surat nikah —_—
i e ]

| 1 MANFAAT 3 — ) : y

p 1. Fleksibel untuk pembelian/pembangunan/renovasi rumah, PPH 21

|

apartemen baru/lama dan ruko
2. Margin kompetitif

Fotocopy Rekening Koran/

Tabungan 3 byjan terakhir J
3. Uang muka ringan Yang mencerminkan v v
' Penghasilan/gaji/
4. Proses cepat dan mudah Pendapatan
. . ,_..-——-""'.‘l
5. Jangka waktu fleksibel hingga 15 tahun e
6. Biaya administrasi ringan Slip Gaji Asliy y
Surat Keterangan Gaji (PNS) | —
PERSYARATAN UMUM 7 | Laporan Keuangan J
1 "
1. WNI dengan status karyawan tetap, Profesional atay Pengusaha tahun terakp;;
2. Memiliki masa kerja minimal 2

tahun untyk karyawan,

Fotocopy Surat ijin Praktek
3 tahun untuk profesional dan pe

--“"‘-/
ngusaha —
o 9 | Fot
3. Telah berusia minimal 21 t3 hun O%OPy Akte SIUP, TP,
) ) NPwp Perusahaan, J
4. Melengkapi dokumen yang dipersyaratkan Akte Pendirian gan

% .
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TABUNGAN HAJI iB MASLAHAH

DANA TALANGAN HAJI iB MASLAHAH

Merupakan produk tabungan khusus untuk persiapan biaya ibadah haji,
yang dikelola secara profesional dan aman, sesuai syariah.* Dilengkapi
dengan Layanan OnLine Siskohat (Sistem Koordinasi Haji Terpadu),
memungkinkan Anda mendapatkan kepastian keberangkatan dari
Departemen Agama setelah saldo Tabungan Haji Anda telah memenuhi
nominal persyaratan.

*Prinsip Mudharabah Mutlagah merupakan prinsip kerjasama antara Penabung (pemiik
dana/shahibul maal) dengan Bank (pengelola dana/ mudharib) atas dasar bagi hasir
Penabiung memberikan keleluasaan penuh kepada Bank untuk mempergunakan dana
tersebut dalam usaha yang dianggapnya baik dan menguntun
bertanggung jawab untuk metakukan pe ngelolaan sesuai denga
normalyang sehat (uruf),

akan, Namun Bank tetap
npraktek kebiasaan ys aha

KEUNGGULAN
1. BEBAS biaya administrasi bulanan

2. Layanan OnlLine Siskohat untuk m

endapatkan kepastian jadwal
keberangkatan
Fasilitas dana talangan haji iB Maslzahah

4. Bingkisan ibadah haji cantik menjelang keberangkatan

SYARAT DAN KETENTUAN

1. Setoran pertamaRp 250.000,-

Setoran minimum selanjutnya Rp 50.000,-

: SaldominimumeQSD.DOD,—

Biaya administrasi bulanan gratis

Nasabah akan memperoleh bagi hasil sesya; nisbah yang

disepakati diawalpembukaanrabungandan mengikuti ketentyan

6. Tabungan Haji iB Maslahah tidak dapat ditanik sewakiu-wakty kecuali
penarikan pada saat penutupan rekening, Pembayaran booking sear
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dan pelunasan 8P|y SEia
pembebanan biaya oleh pihak bank,

7. Pengenaan pajak penghasilan atas
tabungan sesuai dengan ketenty
Indonesia.

8. Rekening Tabungan Haji iB Maslahah dapat dj
berdasarkan permohonan nasabah atau nasabah

(dimana ahli waris tidak menghendaki untyk men
nasabah).

9. Nasabah Tabungan Haji ig Masalahah tj e
s g | idak mendapatkan fasilitas Karg,

telah

bagi hasj| Yang diterima nasabah
an perpajakan yang berlaky g

tUtp oleh Ban)

Meninggal dunia
eruskan tabungan

Dana Talangan Haji iB Maslahah hadir untuk mengakol
memudahkan para calon jemaah haji yang ingin segera me
nomor porsi haji (booking seat), dengan persyaratan yang re
danringan, Hanya dengan membuka rekening Tabungan Hajil
danmenyetorkan uang muka Rp 1.250.000,- saja, Anda dapatn
Permohanan fasilitas dana talangan haji.

KEUNGGULAN
1. Uang muka yang relatif murah Rp 1.250.000,-
2. Jangka wakty hingga 3 tahun

3. Pilihan metode pelunasan dana talangan yang fleksibel
4. Ujrah/fee pembiyaan yang kompetitif

SYARAT DAN KETENTUAN

1. WargaNegaralndonesia

2. Usia Minimum 21 tahun

3. Membuka Rekening Tabungan i8 Maslahah dengan s
AP 250.000.- (dua ratus lima puluh ribu rupiah)

Menyetorkan uang muka Dana Talangan Haji iB Masmh

RP1.250.000,-(satu juta dua ratus lima puluh riburupiah)

Melengkapi Dokumen

e as
Fotocopy Identitas pemohon dan suami/istriyangm
Fotocopy Surat Nikah
Fotocopy Kartu Keluarga yang masih berlaku
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KC Jakarta

2nd Floor, Mezzanine Menara Bidakara 2
A Jend. Gatot Subroto Kav. 71-73
Jakarta Selatan

T.021-29069382, 021-29069353

KCSerang
JLAhmad Yani No. 36 Serang Banten
T.0254-205151/0254-212201

KCBogor

Ruko Simpang Warung Jambu 9-10,
JL.Raya Pajajaran No. 21
Bantarjati - Bogor Utara
Y.0251-8356727

KC Tasikma 3
A Sutisna Swh::ya No.47 Tasikmalays 4611

T.0265-311952. 0265-311962

KCP Sukajad
JLSukajadi No, 142 Sukajadi Bandung
T.022:2034857

KCP Purwakarta
JI.RE.Martadinata No.20 Pun:;kﬂ'“
T.0264-8223388, 0264-82233

KCP Garut

JL.Ciledug No, 77 RT.01/RW.01
Kelurahan Regol

Kecamatan Garut Kota
Kabupaten Garut
T.0262-546045

JI.RE Mamdlgm Kelurahan Karang
Kecamatan Cikarang Utara
Kabupaten Bekasl

1.021-89106563, 02189106642

KCP Kuningan

JL. Aruji Kartawinata No. 12
Kecamatan Kuningan. -
Kabupaten Kuningan
1.0232-876466

KCPTangerang’ D12
Tangerang City Business Park B:?rl.;ngerang
JI. Jend: Sudirman No. 1 Clkeko

T.021-55780122

;'-Raya Serang Km.1No.15A
andeglang - Banten
1.0253.520738), 0253-5207310

KCP Rancaekek angdeu’
JI. Raya Bandung Garut ng;ng
Rancaekek, Kabupaten Ban
¥.022:7791821

KCP Majalengka

1. K H! Abdul Halim No. 51 7.
Kabupaten Majalengka
T.0233-8287184

‘KK Sumber '
JI. Dewi Sartika No. 134 SU

m per .
Kabupaten Clrébon s

£




Miliki Mobil dan Motor Idaman Dengan Mudah
Sesuai Syariah ;

Pembiayaan Pemilikan Kendaraan Bermotor iB Masl
sebagai sarana untuk memperoleh pembiayaan mobil dan
motor baik kondisi baru maupun bekas pakai, dengan syarat
yang mudah, cepat, dan ringan, sesuai syariah.,

Anda dapat dengan leluasa memilih jenis dan merek mobil dan
motor yang diinginkan. Periode angsuran fleksibel, hingga 5
tahun. Akad jual beli fasilitas Pembiayaan Pemilikan Kend
Bermotor iB Maslahah menggunakan prinsip murab
ini, memiliki mobil idaman bukan lagi angan-angan.

araan
ahah. Saat

MANFAAT

1. Proses mudah dan cepat
2. Persyaratan ringan
3. Uang muka ringan

4. Jangka waktu pembiayaan yang fleksibel
5. Biaya administrasi terjangkau

6. Tingkat margin yang kompetitif

SYARAT-SYARAT

1. WNI  dengan
pengusaha

2. Telah berusia minimal 21 tahun

3. Memiliki masa kerja minimal 2 (
(tiga) tahun untuk profesional dan pengusaha

4. Mengisi  formulir aplikasi pembiayaan dan melengkapi
dokumen yang dipersyaratkan

status  karyawan tetap, profesional atau

dua) tahun untuk karyawan, 3

KETENTUAN

1. Jangka wakty pinjaman pembiayaan pemilikan kendaraan
bermotor maksimal 5 (lima) tahun

2. Usia mobil atay motor saat jatuh tempo  maksimum 8
(delapan) tahun dari bulan penerbitan BPKB

ahah hadir

PERSYARATAN DOKUMEN

Dokumen:

Karyawan' Wiraswasta Profe

1 Aplikas pembiayaan yang diisi
dan ditandatangani oleh nasabah '\’! -J
—
2 Fotokopi KTp Pemohon _J 'J :
dan Suami sty .J |
I 1
3 Fotokopi Karty Keluarga f ')/ \( |
dan Surat Mikah ¥ )
ey —1
& | FotoKopi NPWP / SpT ppy 51 J N o
untuk plafond terenty, . ;
- i (i
|
5 Foto Kops Rekening Koran / .,j .
labungan 3 bulan terakhr \1 '-‘;‘! % |
¥ang mencerminkan |
penghasilan / gayi / pendapatan |
____——___________-_________ == |
6 Shp Gaji '\!
7 Laporan Keuangan '\{
i r;lm;-l-.:..L!..r ‘--l-
T
8 Foto kopi Surar 1in Praktak ‘
-"'"'J:—
e ’
9 | Sura Keterangan Bekerja dari g\/ !
Perusahaan tempat bekerja :
-—__._———-——-.__.___________ |
|
10 | Foto kopi Akte SIUP TDP, NPWP -"
Perusahaan, Akte Pendiri dan \( i.
\—‘ peruhahannya (apabila ada ) . :"
e |
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PEMBIAYAAN
iB MODAL KERJA
MASLAHAH

Mengembangkan
Usaha Anda

Merupakan pembiayaan yang penggunaannya untuk
membiayai modal kerja dalam rangka menunjang
perkembangan usaha nasabah misalnya untuk bahan baku,
bahan pembantu, barang persediaan dagangan, biaya
operasional dan lain-lain.

Keterangan Produk :

1. Pembiayaan iB Modal Kerja Maslahah Bank Jsbar
Banten Syariah akan mendukung tumbuh dan
berkembangnya usaha nasabah yang lebih adil dan
menentramkan.

2. Bentuk Pembiayaan yang digunakan dalam Pembiayaan
iB Modal Kerja Maslahah adalah: ‘

a. Pembiayaan Musyarakah adalah kerjasama antara
Bank dengan Nasabah untuk mengikatkan diri dalam
parserikatan modal dennan jumlah vang sama atay
berbeda sesuai kesepakatan.

b. Pembiayaan Murabahah adalah jual beli
sebesar harga pokok barang ditambah
marglnkeuntunganyangdisepakati.

3. Keunggulan Produk:

barang
dengan

a. Lebih adil dan menentramkan, karena dengan Sistern

bagi hasil atau margin terhindar dari transaksi yanc
ribawi. :

b. Masabah memperaleh rasa tenang, karena tidak ad
' d

beban bunga yang ditetapkan didepan
C ngkatbaguhasjlataumargmcukupring'ln
4. Jangkawaktu pembiayaan maksipm | » (dua) tahun

Persyaratan Pembiayaan iB Modal Kerja Maslahah:

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi Calon Nasabah
adalah sebagai berikut -

1
2

KTP/bukti diri lainnya yang masih berlaku.

Melampirkan legalitas usaha berupa:

a. Akta Pendirian/Anggaran Dasar beriku!
perubahannya (jika ada).

Suratlzin Usaha Perdagangan (SIUP).

€. SuratlzinTempatUsaha.

d. Suratizin Undang-undang Gangguan (SIUUG/HO)-
& Tanda Daftar Perusahaan (TDP).

Foto kopi NPWP bagi pembiayaan di atas Rp. 100 juta-
Laporan Keuangan 3 (tiga) tahun terakhir.

Untuk perusahaan perorangan/individual
beroperasi minimal 2 (dua) tahun.

SPPT serta bukti lunas pembayaran PBB tahun terakhir
Menyerahkan Jaminan yang marketable dan insurable
diasuransikan dan biaya premi menjadi beban nasabel

b.

telah
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KC Jakarta
2nd Floor, Mezzanine Menara Bidakara 2
JL Jend. Gatot Subroto Kav.71-73

Jakarta Selatan

¥, 021-29069382, 021 -29069383
F.021-29069385

KC Serang

J1. Ahmad Yani No.36 Serang Banten
7.0254-205151 0!5"112201
F,0254-212202

Rako Simpang Warung Jambu 9-10.
JL.Raya Pajajaran No.21

Bantarjati - Bogor Utana
Y.0251-8358727

F.0251.8358768. 0251-8358730

]

KC Tasikmalays
JL.Sutisna Sunjays No.47 Tasikmalayd 46113
7.0265-311952. 0265-311962

F.0265-331765 :

KCP Sukajad
J1,Sukajadi No. 142 Sukajad! gandund
1.022-2034857
F.022-2043397

KCP Purwakarta ey
11, RE Martadinata No.20 purwakd
T.0264-8223388. ozm-ezzam :
F.0264-8223399 N &
KCP Garut ' &8
JI.Clledug No.77 RT.01 /AW.0)
Kelurahan Regol
Kecamatan Garut
Kabupaten Garut
T.0262-546045
F.0262-546044

KCP Cikarang
J1.RE Martadinata Kelurahan Ka

Kecamatan Cikaraing u
Kabupaten Bekas!
T.021-39106563- 021-59106641
F.021-8901925 :
JI; Aruji Kartawinata No.12

Kacamatan Kuningan

Kabupaten Kun! ngan

T,0232-876466

F.0232-876468

KCP Tangerang okD 12
Tiﬂge:ar?g City Busines® park Bl ok g
11, Jend. Sudirman No- jkoko! F
Y.021-55780122

F.021-55780178

C T S s

Kota

rand Bary

KCP Pandeglangd A
JI.Raya Serang Km. '|nN°‘ 15

Pandeglang - Banté 10
T. 02539-520?381_. 0253-520?3 o

F.0253-5 207329

KCP Ran:aekok i
JI. Raya Bandund Garut ;andung
Rancaekek, K2 upaten
T.022-7791821:

KCP Majalengkd 1.
J1.K. H. Abdul Hall™ h:(: 5
Kabupaten mMajalend
7.0233-828 g7184

F.0233-8287185

- et



Solusi keuangan yang cepat, mudah
dan murah, sesuai Syariah

Gadai Emas iB Maslahah hadir sebagai solusi keuangan
terbaik bagi Anda ketika membutuhkan uang tunai, tanpa

harus kehilangan emas sebagaiinvestasi berharga Anda,

Gadai Emas iB Maslahah merupakan fasilitas pembiayaan
dengan jaminan berupa emas dengan mengikuti prinsip
gadai. Emas tersebut ditempatkan dalam Penguasaan dan
pemeliharaan Bank dan atas pemeliharaan tersebuyt Banl
mengenakan biaya penyimpanan atas dasar prinsip fjarah
(sewa).

MANFAAT DAN KEUNGGULAN

1. Persyaratan mudah dan cepat

2. Biaya penyimpanan (ijarah) yang kompetitif

3.Pembiayaan dapat diberikan maksimal 859
taksiran untuk perhiasan dan 90% untuk logam
koin dinar

4. Bebas bunga/riba

5.Jangka waktu pinjaman fleksibel sesyai dengan
kesepakatan (minimal 1 bulan dandapatdiperpanjang}

6.Penyimpananyangamandanberasuransisyariah

7.PenarikandanamudahdancepatmelaluiATM

8. Bebas biaya administrasj

dari nilaj
Mulia dan

PERSYARATAN

1. Mengisi formulir permohonan Gadai EmasiB Maslahah
2. Menyerahkan fotocopy KTP/SIM/Pasporyang masih berlaky
dengan menunjukkan aslinya
3. Jaminan berupa emas perhiasan, emas batangan, koin em
dengan kadar minimal 16 karat atay 679,
4. Memiliki Rekening dibank bjb syariah

as

3. Emas mery

ILUSTRASI BIAYA GADAI* St
Logam mulia emas 24 karat seberat 10 gram. DiketahuiSta

Taksiran Logam Mulia (STLE) 24 karat = Rp 450.000,-*

E L n(¢
dan biaya sewa/ijarah - Rp. 4.750,- / gram/ bulan®* den
Jangka waktu 2 bulan.

Dana yangditerima
24/24 Rp 450.000,-x 10 grx 90% =Rp 4.050.000.-

Biaya Sewalijarah

5.0C
Rp 4.750- X 10 gr = Rp. 47.500,-/bulan atau Rp 9
untuk jangka wakty 2 bulan (dibayar di muka)

Wi o, komponen s s, Aapat berubah sewaki weahtu

il
it Ry g 7

Ml bnyya Penympanan

sruibal
Antat beru
S g tanggal 20 Agustus 2011, dan dag
vkt

JANGAN JuaL EMAS ANDA!

1. Emasinvestas; yang Amandan bernilai tinggi

Emas Merupakan objek investasi dengan tingkat rej';
investasi yang rendah inflasi. Jika di Indonesia rata mi
inflasi 109 per tahun, maka dapat diperkirakan harq.aieﬁc
5tahun Mendatang setidaknya naik sekitar 75% darl 1:Si£
>dat ini dan tidak dikenakan pajak, Sedangkan depoka
untuk jangka waktu yang sama hanya naik 30% g
dikenakan Pajak sebesar 2005

cepa
- Emas dapat Menjadi solusi keuangan yangd
mudahdanmurah

Ketika Anda mem
dapat menjadi s
Gadaj Emas iB m

Lelﬂa
butuhkan danatunaidenganC‘?‘_jafasi”ta
olusi yang paling tepat. Melalu.l s
aslahah Bank Jabar Banten Syariah.

y 2 tun
bisa segera Mendapatkan solusi kebutuhan dfiayanys
dengan cara yang cepat, mudah dan murah
Bebash

UNga, sesuaisyariah.

ional
Pakan Objek Investasi Internasiona
Emas telah dinilaj

internasional

_ tuka
dan diakui sebagai alat
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Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

. Riwayat Pribadi
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- Yazid Mubarok
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Tempat, Tanggal Lahir - Ciamis. 26 April 1989
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